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ABSTRAK

Latiffah Dinar/ 146220121058. PERAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP
EFEKTIVITAS PROSES AUDIT (STUDI KASUS: INSPEKTORAT KABUPATEN
SORONG SELATAN. Skripsi. Fakultas Ekonomi Bisnis dan Humaniora. Universitas Pendidikan
Muhammadiyah Sorong. November, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi informasi terhadap efektivitas proses
audit di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan. Pemanfaatan teknologi informasi di lingkungan
pemerintahan saat ini menjadi penting dalam meningkatkan transparansi, akurasi, dan efisiensi
pengawasan. Namun, penerapannya sering kali dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur dan
kompetensi sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi. Informan
dipilih secara purposive yaitu auditor internal dan pejabat teknis yang terlibat dalam proses audit
berbasis teknologi informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi telah
dimanfaatkan dalam beberapa tahapan audit seperti pengumpulan dokumen, verifikasi data, dan
tindak lanjut hasil audit melalui aplikasi pemerintah seperti OM-SPAN, SIPTL, E-Audit, dan
SIKAD. Pemanfaatan teknologi informasi terbukti memberikan kontribusi dalam mempercepat
proses audit, meningkatkan keakuratan data, serta memperkuat akuntabilitas dan transparansi hasil
audit. Namun demikian, efektivitas penerapannya belum optimal karena masih terdapat kendala
seperti gangguan jaringan internet, akses aplikasi yang terbatas, dan kurangnya pelatihan bagi
auditor. Dengan demikian, diperlukan peningkatan infrastruktur teknologi serta pengembangan
kompetensi auditor untuk memaksimalkan manfaat teknologi informasi dalam mendukung
efektivitas audit di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Efektivitas Audit, Audit Internal, Tata Kelola Digital,
Inspektorat

Abstract: This study aims to analyze the role of information technology in enhancing the
effectiveness of the audit process at the Inspectorate of South Sorong Regency. The utilization of
information technology in government oversight is increasingly crucial to improve transparency,
accuracy, and efficiency in public financial supervision. However, its implementation often
encounters challenges such as limited infrastructure and insufficient digital competency among
personnel. This research employed a descriptive qualitative method with data collected through in-
depth interviews, observations, and documentation. Informants were selected using purposive
sampling, consisting of internal auditors and technical officials involved in technology-based audit
activities. The results indicate that information technology has been utilized in several stages of the
audit process, including document collection, data verification, and follow-up of audit findings
through government applications such as OM-SPAN, SIPTL, E-Audit, and SIKAD. The use of
information technology has contributed to accelerating the audit process, improving data accuracy,
and strengthening accountability and transparency of audit results. Nevertheless, its effectiveness
has not been fully optimized due to various obstacles including unstable internet connection, limited
system access, and inadequate training for auditors. Therefore, improvements in technological
infrastructure and auditor competency development are needed to maximize the benefits of
information technology in supporting the effectiveness of the audit process at the Inspectorate of
South Sorong Regency.

Keywords: Information Technology, Audit Effectiveness, Internal Audit, Digital Governance,
Inspectorat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan dalam teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam tata kelola pemerintahan, termasuk pada bidang pengawasan dan audit.
Teknologi informasi tidak hanya berperan sebagai alat bantu dalam administrasi,
tetapi juga sebagai aspek krusial dalam menciptakan transparansi, akuntabilitas,
dan efisiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dalam hal audit,
pemanfaatan teknologi memungkinkan auditor untuk mendapatkan data dengan
lebih cepat tepat, dan terintegrasi, sehingga pelaksanaan audit dapat dilakukan
secara lebih efisien. Dengan demikian, penggunaan teknologi informasi dalam
proses audit telah menjadi hal yang sangat penting di era digital saat ini.
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya mempengaruhi dunia bisnis,
tetapi juga menyentuh berbagai bidang lainnya, seperti kesehatan, pendidikan,
pemerintahan, dan lain-lain (Eric Fauzi at all, 2022).

Pengaruh yang dapat dirasakan secara nyata adalah adanya perubahan
dalam metode pengendalian, dari yang sebelumnya dilakukan secara manual,
kini menjadi berbasis komputer (Silvia at all,, 2021). Penggunaan Teknologi
Informasi (TI) dalam proses audit membantu auditor dalam menyusun kertas
kerja audit, mendapatkan informasi terkait dengan yang diaudit,
mengidentifikasi kecurangan, mempermudah penyimpanan dokumen audit, dan
membantu auditor dalam melakukan analisis data (Oktavia, 2015). Dalam era
digital saat ini, teknologi seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al),
analisis data besar (Big Data Analytics), otomatisasi proses bisnis (Robotic
Process Automation/RPA), serta teknologi Blockchain telah memberikan
pengaruh signifikan terhadap efisiensi audit internal (Said Saleh, 2024). Audit
dilaksanakan untuk menilai dan meningkatkan efisiensi pengelolaan risiko,
pengendalian, serta penting dalam merumuskan tata kelola organisasi agar

semakin sesuai dengan kebutuhan (Fitriani at all, 2025).


https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/jrpe/article/view/6877/3642
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/719
https://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/bhirawa/article/view/86/88
https://azramedia-indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/JITAA/article/view/1407/1492
https://ojs.unimal.ac.id/joses/article/viewFile/21914/8484

Fenomena nyata yang mencerminkan penggunaan teknologi informasi di
Kabupaten Sorong Selatan adalah penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)
versi 2.0.7 yang berbasis daring (Sorongnews, 2025). Pada tahun 2023,
pemerintah daerah mengadakan pelatihan Siskeudes untuk aparatur kampung,
termasuk kepala kampung, bendahara, dana pendamping desa, dengan tujuan
meningkatkan kualitas pengelolaan serta pelaporan keuangan desa agar lebih
terbuka, dapat dipertanggungjawabkan, dan sesuai dengan peraturan yang ada.
Adanya Siskeudes online ini menandakan pergeseran dari metode tradisional ke
sistem digital dalam pengelolaan keuangan publik. Keberadaan Siskeudes secara
online diharapkan dapat mempermudah seluruh proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga pelaporan dana desa secara menyeluruh. Namun, perubahan
ini juga memberikan dampak bagi Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
sebagai lembaga yang berfungsi sebagai pengawas dan auditor, karena
efektivitas proses audit kini sangat bergantung pada seberapa baik teknologi
informasi dapat digunakan secara maksimal. Fenomena ini menunjukkan bahwa
teknologi informasi bukan hanya sekedar alat bantu dalam administrasi, tetapi
juga menjadi elemen penting dalam keberhasilan audit yang cepat, tepat, dan
transparan.

Keunikan dari penelitian ini berada dalam konteks lokal Sorong Selatan
yang masih menghadapi tantangan dalam konteks internet, keterbatasan dalam
integrasi sistem, serta perbedaan kemampuan auditor dalam menggunakan
aplikasi berbasis teknologi informasi. Berdasarkan pada berita (Sorongnews,
2023) pegawai kampung di Kabupaten Sorong Selatan sudah mendapatkan
pelatihan untuk menggunakan aplikasi Siskeudes versi 2.0.7 secara online guna
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa
digitalisasi telah mencapai tingkat kampung, sehingga wajar jika muncul
pertanyaan mengenai apakah pemanfaatan teknologi informasi di Inspektorat
dapat memberikan efek yang sama terhadap efektivitas audit.

Peran auditor internal merupakan bagian penting dalam sistem pemerintah
karena efektivitas fungsi audit internal membantu mengidentifikasi semua risiko

kecurangan yang mungkin muncul dalam suatu organisasi (Miryam at all, 2023).


https://sorongnews.com/aparatur-kampung-se-kabupaten-sorsel-terima-pelatihan-dan-implementasi-siskeudes-versi-2-0-7-berbasis-online/
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723

Dalam lingkungan sektor publik, terutama di lembaga pemerintah, keberadaan
auditor internal yang terpercaya adalah hal yang sangat penting untuk
memastikan semua prosedur dan kebijakan dilaksanakan sesuai dengan
peraturan dan prinsip-prinsip pengelolaan yang baik. Inspektorat Daerah sebagai
Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) berfungsi untuk menjamin
kualitas, memastikan bahwa setiap aktivitas berlangsung secara efisien, efektif,
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah sesuai dengan
peraturan yang ada untuk mencapai tujuan organisasi (Sarwo, 2016).

Penelitian sebelumnya sudah membuktikan bahwa peran teknologi
informasi berpengaruh terhadap efektivitas proses audit dan teknologi informasi
merupakan sistem yang saling terhubung yang dapat dimanfaatkan untuk
mengumpulkan, memproses hingga menampilkan data secara elektronik
menjadi sebuah informasi yang berguna bagi penggemarnya (Fauzi at all, 2024).
Penerapan teknologi informasi dalam auditing sangat memberikan dampak yang
signifikan, memberikan peran yang positif bagi kualitas dan proses audit
(Maulana Valsafah, 2021). Hasil penelitian (Maulana at all, 2021) menjelaskan
bahwa teknologi informasi memberikan peran yang positif bagi kualitas dan
proses audit. Dan terdapat kontribusi antara teknologi dengan kualitas audit
dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keandalan audit yang dapat
mempengaruhi kualitas audit.

Namun, meskipun penerapan teknologi informasi mulai diimplementasikan
dalam proses audit di Kantor Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan,
efektivitasnya belum sepenuhnya optimal. Hal ini diakibatkan oleh berbagai
masalah, seperti kurangnya kestabilan akses internet, keterbatasan perangkat
keras, serta sistem yang belum sepenuhnya terintegrasi (Udin, 2025). Kondisi
geografis dan infrastruktur di daerah yang terbatas juga berkontribusi pada
lambatnya proses digitalisasi audit yang seharusnya berjalan dengan baik.
Sementara itu, secara teoritis, teknologi informasi seharusnya dapat
meningkatkan efisiensi, keandalan, dan akuntabilitas dalam pelaksanaan audit.
Di samping itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti penerapan TI di

sektor swasta atau di daerah perkotaan yang memiliki infrastruktur yang lebih


https://inspektoratdaerah.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/peran-inspektorat-daerah-sebagai-aparat-pengawas-internal-pemerintah-apip-85#:~:text=Penutup.,di%20masa%20yang%20akan%20datang.
https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang/article/view/1586/1527
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810

baik. Dengan demikian, terdapat kekurangan dalam memahami bagaimana
teknologi informasi dapat secara nyata berkontribusi dalam meningkatkan
efektivitas proses audit di lingkungan inspektorat daerah, terutama di area
dengan tantangan geografis seperti Kabupaten Sorong Selatan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
dapat menjelajahi secara mendalam pengalaman, sudut pandang, dan kendala
yang dihadapi auditor saat menggunakan teknologi informasi dalam proses
audit. Dengan melaksanakan wawancara mendalam dan melakukan analisis
kualitatif, diharapkan penelitian ini dapat menyajikan gambaran lengkap tentang
situasi nyata di lapangan. Penelitian ini mengacu pada teori Task Technology Fit
(TTF) yang dikembangkan oleh (Goodhue dan Thompson, 1995), menjelaskan
bahwa efektivitas suatu teknologi dipengaruhi oleh sejauh mana kesesuaian
antara teknologi yang digunakan dengan tugas yang harus diselesaikan. Dalam
konteks audit, TTF digunakan untuk melihat bagaimana teknologi informasi
mampu mendukung tugas auditor dalam menghasilkan laporan yang cepat, tepat,
dan akurat. Dengan kerangka teori ini, penelitian dapat mengidentifikasi
kesesuaian dan hambatan pemanfaatan TI pada proses audit di Inspektorat.

Oleh karena itu, penting untuk meneliti sejauh mana peran Teknologi
Informasi (TT) dapat mempercepat proses audit, meningkatkan efektivitas proses
audit, meningkatkan kualitas temuan, serta membantu auditor dalam
menjalankan tugasnya di Kantor Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan.. Selain
itu, tantangan geografis, dan keterbatasan infrastruktur di wilayah ini sering kali
menjadi kendala dalam mengoptimalkan sistem yang berbasis teknologi. Sangat
penting untuk menilai dengan seksama bagaimana teknologi informasi bisa tetap
memberikan manfaat, meskipun harus menghadapi keterbatasan infrastruktur.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tantangan
dan peluang dalam penerapan Teknologi Informasi (TI) di lingkungan APIP
daerah, serta menjadi rekomendasi untuk perbaikan kebijakan dan sistem audit

kedepan yang lebih baik dan modern.


https://open.ncl.ac.uk/theories/3/task-technology-fit/

1.2. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bagian latar belakang
permasalahan, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran teknologi informasi dalam efektivitas proses audit di
Inspektorat Kab. Sorong Selatan?
2. Sejauh mana pemanfaatan teknologi informasi dalam hasil audit yang
dilakukan oleh Inspektorat Kab. Sorong Selatan?
Rumusan masalah ini penulis rancang untuk mengeksplorasi peran
teknologi secara komprehensif, mulai dari manfaatnya, keandalannya, hingga

solusi untuk pengembangannya.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan target yang ingin dicapai dalam penelitian.

Tujuan penelitian biasanya berusaha menjawab permasalahan yang diteliti.

1.  Untuk menganalisis peran teknologi informasi dalam efektivitas proses
audit di Inspektorat Kab. Sorong Selatan.

2. Untuk menjelaskan sejauh mana pemanfaatan teknologi informasi terhadap
hasil audit yang dilakukan oleh Inspektorat Kab. Sorong Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan praktis bagi kantor

inspektorat dan instansi pemerintah lainnya dalam memanfaatkan teknologi

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengawasan keuangan dan

operasional.

1.4. Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis
a. Kontribusi pada literatur akademik,
Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang audit dan teknologi,
khususnya terkait penerapan teknologi informasi dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses audit di sektor pemerintah.

b. Dasar untuk penelitian selanjutnya,



Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut,
terutama terkait dengan pengembangan teknologi informasi dalam bidang
audit dan pengawasan internal.

Pengembangan teori efektivitas audit.

Memberikan perspektif baru tentang bagaimana teknologi mempengaruhi
efektivitas proses audit dalam konteks organisasi sektor publik dan
pengembangan kajian tentang implementasi teknologi dalam audit

berdasarkan teori Task Technology Fit (TTF

B. Manfaat Praktisi

a.

Meningkatkan kinerja kantor inspektorat,

Memberikan rekomendasi berbasis data untuk ~mengoptimalkan
penggunaan teknologi informasi dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses audit.

Mengambil keputusan yang lebih baik,

Membantu pimpinan kantor inspektorat memahami pentingnya teknologi
informasi dan membuat keputusan yang lebih tepat terkait investasi dan
implementasi teknologi informasi dalam audit.

Efisiensi Proses audit,

Mendorong perbaikan dalam pelaksanaan audit dengan memanfaatkan
teknologi informasi untuk mengurangi waktu, biaya, dan kesalahan dalam
proses audit.

Peningkatan transparansi dan akuntabilitas,

Mendukung terciptanya proses audit yang lebih transparan, akuntabel, dan
sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik.

Panduan bagi instansi lain,

Memberikan gambaran kepada instansi pemerintah atau organisasi lainnya
mengenai manfaat dan tantangan penerapan teknologi informasi dalam
proses audit, sehingga dapat menjadi referensi untuk pengembangan sistem

serupa.



Penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi pihak kantor
inspektorat tetapi juga bagi instansi pemerintah lainnya dalam rangka

meningkatkan kualitas pengawasan dan pengelolaan keuangan negara.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Task Techonologi Fit (TTF)

Penelitian ini menggunakan Teori Kesesuaian Tugas-Teknologi, Task
Technology Fit (TTF) adalah kerangka kerja yang menjelaskan sejauh mana
teknologi yang digunakan oleh individu atau organisasi sesuai dengan
kebutuhan tugas yang harus diselesaikan, ketika kesesuaian ini tercapai, maka
kinerja individu atau organisasi akan meningkat. Model Kesesuaian Tugas-
Teknologi dikembangkan oleh (Goodhue & Thompson, 1995) untuk
menjelaskan pemanfaatan teknologi dengan memeriksa kesesuaian teknologi
dengan tugas/persyaratan pengguna. Tujuan teori ini adalah untuk menambah
pengetahuan tentang pemantfaatan teknologi dalam konteks privat dan publik,
yang memiliki penjelasan terbatas tentang bagaimana penerimaan teknologi
berkontribusi pada kinerja individu maupun organisasi. TTF adalah teori
pertama yang Dbertujuan untuk mengeksplorasi aspek pasca-adopsi
pemanfaatan teknologi, tidak seperti penelitian sebelumnya lainnya, yang
terutama berfokus pada anteseden penggunaan dan niat (Goodhue &
Thompson, 1995).

Dalam penelitian (Pritama at al, 2024), dijelaskan bahwa untuk memahami
kecocokan antara tugas teknologi serta untuk menilai keberhasilan penggunaan
suatu sistem informasi dan tingkat kepuasan pengguna, maka metode yang
cocok digunakan adalah metode Task Technology Fit (TTF) Kesesuaian Tugas
Teknologi. Dengan menerapkan metode Task Technology Fit (TTF), kita dapat
mengidentifikasi apakah teknologi yang digunakan telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna sistem informasi.

TTF terdiri dari lima elemen yang menggambarkan model, yaitu;
karakteristik tugas, karakteristik teknologi, kesesuaian antar tugas dan
teknologi, pemanfaatan teknologi, dan efek terhadap kinerja. Sementara
karakteristik tugas dan karakteristik teknologi menunjukkan aspek tertentu dari

teknologi dan pemanfaatannya, sementara faktor kesesuaian antara tugas dan


https://open.ncl.ac.uk/theories/3/task-technology-fit/
https://open.ncl.ac.uk/theories/3/task-technology-fit/
https://open.ncl.ac.uk/theories/3/task-technology-fit/
https://ejournal.stmikelrahma.ac.id/index.php/fahma/article/view/108/95

2.2
2.1.1.

teknologi secara umum menangkap pandangan individu mengenai kecocokan
antara tugas dan teknologi (Goodhue & Thompson, 1995).

Model TTF juga memiliki tiga proporsi. Proporsi pertama, menyebutkan
bahwa evaluasi pengguna terhadap kesesuaian antara tugas dan teknologi
ditentukan oleh kualitas tugas dan teknologi itu sendiri. Seberapa efektif suatu
sistem dalam membantu individu menyelesaikan rangkaian tugasnya diukur
berdasarkan penilaian penggunaan terhadap delapan aspek; kualitas,
keterhubungan, wewenang, kesesuaian, ketepatan waktu, keandalan sistem,
kemudahan penggunaan/penelitian, dan interaksi dengan pengguna. Proporsi
kedua, dalam teori ini menjelaskan bahwa penggunaan sistem informasi oleh
individu bergantung pada kesesuaian yang dirasakan. Proporsi ketiga dari
teori ini, menyatakan bahwa penilaian positif terhadap kesesuaian antara tugas
dan teknologi bukan hanya memprediksi penggunaan, tetapi juga memiliki
dampak positif terhadap kinerja yang dirasakan (hasil pencapaian tugas
individu), (Goodhue and Thomas, 1995).

Tujuan penggunaan teori Task Technology Fit (TTF) dalam penelitian ini
adalah : 1) Mengeksplorasi sejauh mana teknologi informasi audit yang
digunakan saat ini untuk mendukung tugas auditor internal di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sorong Selatan, 2) mengidentifikasi kesesuaian antara
karakteristik tugas dan teknologi, 3) Mengevaluasi dampak penggunaan
teknologi terhadap efektivitas dan efisiensi proses audit, 4) Menggali kendala

dan dukungan dalam penerapan teknologi audit.

Kajian Teori
Teknologi Informasi dalam Audit
Teknologi Informasi memainkan peran penting dalam audit sistem
informasi akuntansi berbasis komputer. Teknologi ini memungkinkan auditor
mengaudit input, proses dan output sistem secara efektif dan efisien.
a. Pengertian Teknologi Informasi
Teknologi Informasi (TI) merupakan suatu rangkaian alat, perangkat, dan

proses yang dirancang untuk menciptakan, mengelola, menyimpan, serta


https://open.ncl.ac.uk/theories/3/task-technology-fit/
https://open.ncl.ac.uk/theories/3/task-technology-fit/
https://open.ncl.ac.uk/theories/3/task-technology-fit/
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memberikan informasi. TI mencangkup berbagai aspek teknologi, termasuk
komputer, perangkat lunak, sistem database, jaringan internet, dan
perangkat keras seperti server dan sistem penyimpanan. Teknologi ini
memungkinkan pengelolaan data yang cepat dan efisien, serta memfasilitasi
komunikasi dan pertukaran informasi di mana saja dan kapan saja.
Teknologi informasi tidak hanya mencangkup perangkat fisik, tetapi juga
melibatkan proses dan sistem yang mengatur cara informasi dikumpulkan,
disimpan, diproses, dan digunakan. Dalam konteks ini, teknologi informasi
juga meliputi praktik manajemen dan pengelolaan data, keamanan
informasi, serta pengembangan sistem dan aplikasi yang membantu
organisasi dan individu mencapai tujuan mereka (Andi Muh Akbar at All,
2023).

Dengan adanya teknologi dan informasi yang berkembang dengan cepat,
secara otomatis suatu organisasi harus menyesuaikan serta mengatasi
tantangan yang ada. Bahkan dengan adanya perkembangan teknologi dan
informasi, organisasi juga mengubah cara dalam mengumpulkan data,
memproses, hingga melaporkan informasi keuangan. Dengan adanya
perkembangan tersebut akan berdampak pada perubahan proses akuntansi
yang akan berpengaruh terhadap proses audit di dalam metode audit seperti
pengelolaan dan juga sistem pengendalian dengan metode baru dalam
proses audit, (Alya at al, 2021).

. Teknologi Informasi Audit

Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan e-government dengan
mengembangkan berbagai layanan berbasis web, seperti e-procurement, e-
budgeting, e-ktp, dan e-audit (Arman Kamal, 2022). Dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi, e-audit dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pelaksanaan pemeriksaan, terutama dalam pengumpulan dan
pengolahan data (pengujian transaksi) yang diperlukan untuk keperluan
audit (Hilman at all, 2021).

E-audit adalah salah satu faktor penunjang yang penting untuk

meningkatkan kualitas hasil audit, efektivitas dan efisiensi kerja auditor


https://books.google.co.id/books?id=GgHSEAAAQBAJ&lpg=PA39&ots=hNXR_iY24O&dq=Definisi%20Teknologi%20Informasi&lr&hl=id&pg=PP1#v=onepage&q=Definisi%20Teknologi%20Informasi&f=false
https://books.google.co.id/books?id=GgHSEAAAQBAJ&lpg=PA39&ots=hNXR_iY24O&dq=Definisi%20Teknologi%20Informasi&lr&hl=id&pg=PP1#v=onepage&q=Definisi%20Teknologi%20Informasi&f=false
https://id.scribd.com/document/21516462/Peranan-Teknologi-Informasi-Dalam-Audit-Sistem-Informasi-Komputersiasi-Akuntansi
https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/view/1639/1068
https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/109384819/pdf-libre.pdf?1703196678=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DPengaruh_Akuntabilitas_Skeptisme_Profesi.pdf&Expires=1745539046&Signature=GxhFPKCamJQxL7yIJ7Xzj2RhbfJXMGeASXjjFFaRhHjLuHu2CXd1U699l1mZQXp7RdzdDJt2uK-TwiwKkkDkIYYWz0rYzqE8jsrMo~bHQI-v~9SYudwjsnpVp9uirzq0xzwSgjyzeUkrqRQInww65pCoTgTX7ymH9-KIzVdjYEgyKgZsNoFWzIWXsz8GK1-sZIGMjXYaRRoGOtU2MweS--C9nucGnM0PsT-eZhYCb7sXK~Wu1Z7sXuSTvWKWAnFyNR84Sy5Iy4s0CwG03eUL286k0U1xcOH8jzxvUDxE9np75zgDWY6YQjg3WNs5Lc4NN~JEkwCWTVTjDwUNjLXkFQ__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
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serta proses pemantauan yang dilakukan melalui e-audit dapat berkontribusi
pada peningkatan kualitas hasil dari audit itu sendiri (Hilman at all, 2021).

. Manfaat Teknologi Informasi

Teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang berfokus pada
pengolahan data. Hal ini meliputi berbagai aktivitas, mulai dari pemrosesan,
pengambilan, penyusunan, penyimpanan, hingga manipulasi data dalam
berbagai cara. Tujuannya adalah untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, yakni informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu.
Informasi ini sangat penting untuk memenuhi kebutuhan pribadi, bisnis, dan
pemerintahan, serta berperan strategis dalam pengambilan keputusan
(Cholik, 2021).

Secara mendalam, departemen instansi pemerintah dalam mempersiapkan
visi dan misi kebijakan teknologi informasi lebih fokus pada aspek keadilan.
Tujuannya adalah untuk memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana
guna meningkatkan kualitas pelayanan bagi masyarakat secara umum.
Untuk mencapai target penerapan teknologi informasi yang efektif, perlu
dilakukan komputerisasi pemerintah atau e-government, serta peningkatan
sumber daya manusia dan pendidikan. Hal ini dikarenakan, penerapan
teknologi informasi akan optimal jika para pengguna benar-benar
memahami teknologi tersebut. Dengan demikian, sasaran penerapan
teknologi informasi dapat tercapai dengan baik, (Cholik, 2021).

Dengan penerapan Teknologi Informasi (TI), pemerintah memiliki
kesempatan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi
publik. Melalui implementasi e-government, Sistem Informasi Manajemen
(SIM), serta transparansi informasi melalui platform digital, pemerintah
dapat memberikan layanan yang lebih efisien, efektif, dan responsif,
(Rahma at all, 2024)

. Peran Teknologi Informasi dalam Proses Audit

Pada era informasi saat ini, kebutuhan akan teknologi menjadi sangat
krusial, khususnya dalam mendukung aktivitas suatu organisasi. salah satu

contoh nyata adalah penerapan teknologi dalam proses audit. (M. Maulana


https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/109384819/pdf-libre.pdf?1703196678=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DPengaruh_Akuntabilitas_Skeptisme_Profesi.pdf&Expires=1745539046&Signature=GxhFPKCamJQxL7yIJ7Xzj2RhbfJXMGeASXjjFFaRhHjLuHu2CXd1U699l1mZQXp7RdzdDJt2uK-TwiwKkkDkIYYWz0rYzqE8jsrMo~bHQI-v~9SYudwjsnpVp9uirzq0xzwSgjyzeUkrqRQInww65pCoTgTX7ymH9-KIzVdjYEgyKgZsNoFWzIWXsz8GK1-sZIGMjXYaRRoGOtU2MweS--C9nucGnM0PsT-eZhYCb7sXK~Wu1Z7sXuSTvWKWAnFyNR84Sy5Iy4s0CwG03eUL286k0U1xcOH8jzxvUDxE9np75zgDWY6YQjg3WNs5Lc4NN~JEkwCWTVTjDwUNjLXkFQ__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
https://media.neliti.com/media/publications/455512-none-752ce239.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/455512-none-752ce239.pdf
https://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/prosiding/article/view/9350
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
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at al, 2021) menjelaskan bahwa sudah banyak KAP yang menggunakan
media elektronik sebagai kertas kerja audit dalam pekerjaanya dengan
tujuan untuk mempercepat waktu audit yang diperlukan jika dibandingkan
dengan menggunakan media cetak. selain itu, terdapat aplikasi dengan nama
Audit tool and Linked Archive System (ATLAS) yang dapat digunakan
untuk mengaudit perusahaan kecil hingga menengah. Selain itu, terdapat
sistem Cloud Computing yang memungkinkan auditor dalam mengakses
sumber daya atau dari mana saja melalui jaringan internet.

Di era informasi saat ini, teknologi memainkan peran yang sangat penting
dalam proses audit. Pada penelitian, (Oktavia 2015) menjelaskan bahwa
dalam menjalankan audit, auditor seharusnya tidak hanya memperhatikan
pengembangan kemampuan konseptual, tetapi juga perlu fokus pada
evaluasi teknik-teknik terkini yang didukung oleh teknologi. Hal ini

bertujuan agar fungsi audit dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif.

2.1.2. Efektivitas Proses Audit

Audit merupakan suatu aktivitas yang melibatkan pengumpulan dan
pemeriksaan bukti berkaitan dengan informasi untuk menentukan serta
menyusun laporan mengenai sejauh mana informasi tersebut dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Secara umum, audit dilakukan terhadap laporan
keuangan, berbagai catatan pembukuan, serta dokumen pendukung yang

disusun oleh manajemen suatu perusahaan (Adenisa, 2019).

a. Proses Audit

Proses audit dilaksanakan oleh auditor, yaitu individu yang memiliki
kompetensi dalam melakukan audit dan bersifat independen. Tujuan utama
dari audit adalah untuk memverifikasi apakah subjek yang diaudit telah
memenuhi regulasi, standar, dan metode yang telah disetujui oleh
perusahaan. Menurut Arens, Elder dan Beasley (2003) terdapat 4 tahapan
dalam proses audit. yaitu: 1) Merencanakan dan mendesain pendekatan

audit, 2) Melaksanakan uji pengendalian, 3) Melaksanakan prosedur analisis


http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
https://osf.io/preprints/osf/6gdmz
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810

13

dan rincian saldo, 4) Melengkapi proses audit dan menerbitkan laporan
audit.

Efektivitas berkaitan dengan pencapaian tujuan. Audit efektivitas bertujuan
untuk menentukan: 1) Tingkat pencapaian hasil atau manfaat yang
diinginkan, 2) kesesuaian hasil dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya
(M. Djazari, 2009). Jadi, dapat disimpulkan bahwa efektivitas audit adalah
aktivitas yang dilakukan untuk membantu suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya dengan pengelolaan dan pengendalian yang tepat. Untuk
mengukur efektivitas suatu kegiatan harus berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan atau disetujui sebelumnya.

. Faktor Efektivitas Audit

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor
yang mempengaruhi efektivitas audit internal. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Badara at all, 2014) menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara manajemen risiko, sistem pengendalian internal yang
efektif, pengalaman auditor, kerjasama antara auditor internal dan eksternal,
serta pengukuran kinerja dengan efektivitas audit internal. Penelitian yang
dilakukan oleh (Aria at all, 2023) menunjukkan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi efektivitas proses audit pemerintah adalah Kompetensi
auditor internal, independensi, dan dukungan manajemen yang dapat
memungkinkan proses audit berjalan secara optimal tanpa campur tangan
dari pihak manapun. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketiga faktor
tersebut bekerja secara signifikan dan apabila salah satu dari faktor tersebut
tidak berjalan dengan baik, maka akan mempengaruhi pada efektivitas
proses audit.

Efektivitas audit internal diukur dengan berbagai indikator yang berbeda
oleh para ahli di berbagai negara. Hingga saat ini, belum ada kesepakatan di
antara mereka mengenai kerangka pikir terbaik untuk menilai efektivitas
audit internal (Saputra at all, 2024). Perbedaan ini disebabkan oleh fakta

bahwa setiap organisasi memiliki ukuran, tujuan, struktur, dan tingkat


https://journal.uny.ac.id/index.php/jpakun/article/viewFile/941/751#:~:text=Audit%20efektivitas%20(audit%20program)%20bertujuan%20untuk%20menentukan%3A%20a
https://repo.uum.edu.my/id/eprint/18117/1/IJAR%20AFMS%20%203%203%202013%20%20340%E2%80%93351.pdf
https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/sentri/article/view/1408/1314
https://pdfs.semanticscholar.org/d5c5/41e9df00a715241d5a07be15bf80d5a8c3e2.pdf#:~:text=sepuluh%20faktor%20yang%20terbukti%20mempengaruhi%20efektivitas%20audit,komunikasi%2C%20atribut%20auditee%2C%20lingkup%20audit%2C%20objektivitas%2C%20dan
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kompleksitas yang unik, sehingga praktik pengukuran efektivitasnya pun
tidak bisa disamakan (Abdelrahim at all, 2022).
Efektivitas audit dipengaruhi oleh beberapa faktor utama menurut
(Abdelrahim at all, 2022) ada lima faktor kunci yang mencangkup sepuluh
dimensi.
1) Karakteristik organisasi audit internal
- Independensi audit internal
- Ukuran audit internal
2) Hubungan audit internal
- Hubungan dengan komite audit
- Dukungan manajemen senior
3) Proses audit internal
- Mengadopsi audit berbasis risiko
- Mengadopsi program penjaminan dan peningkatan mutu
4) Sumber daya audit internal
- Kompetensi auditor internal
- Pengalihdayaan audit internal
5) Koordinasi dengan penyediaan jaminan lainnya
- Memimpin implementasi jaminan gabungan

- Koordinasi audit internal dengan auditor eksternal

2.3. Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

NO | PENULIS JUDUL PERSAMAAN | PERBEDAAN HASIL
(Tahun)
1. Miryam PENGARUH Meneliti, Meneliti, di Semakin tinggi kualitas
Lonto, TEKNOLOGI Teknologi Inspektorat se- audit yang disebabkan
Aditya INFORMASI informasi Sulawesi Utara oleh teknologi informasi
Pandowo TERHADAP terhadap dan Badan akan meningkatkan
(2023) EFEKTIVITAS efektivitas audit Pengawasan efektivitas audit internal
AUDIT internal yang di Keuangan dan dalam mencegah fraud
INTERNAL : mediasi oleh Pembangunan,
EFEK MEDIASI kualitas audit dengan
KUALITAS internal pendekatan
AUDIT kuantitatif



https://www.mdpi.com/2227-7072/10/3/71
https://www.mdpi.com/2227-7072/10/3/71
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/7413/3723
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Muhammad DAMPAK Meneliti, Meneliti, Dampak Menunjukkan bahwa
Fauzi, Siti PENGGUNAAN Penggunaan penggunaan TI penerapan TI
Ayu TEKNOLOGI teknologi terhadap proses memberikan dampak
Pramudita INFORMASI informasi audit pada sebuah | peningkatan efisiensi dan
Rifda TERHADAP terhadap proses perusahaan efektivitas perusahaan,
Aliyatul, PROSES AUDIT | audit dan metode peningkatan
Sarah Putri, penelitian pengendalian internal
Yuni kualitatif perusahaan dan
Sukandani membantu perusahaan
(2024) memperoleh informasi
yang tepat untuk
mencapai tujuan
perusahaan,
Carina DAMPAK Meneliti, Meneliti, Dampak Penggunaan teknologi
Serly, TEKNOLOGI Teknologi penggunaan informasi berdampak
Zulkarnain INFORMASI informasi teknologi signifikan pada
(2024) MENGENAI terhadap proses informasi pada pengendali internal
PROSES AUDIT audit pengendalian termasuk otomatisasi
: TEKNOLOGI internal suatu proses, peningkatan
INFORMASI organisasi akurasi, dan manajemen
resiko. Dalam
menghadapi
perkembangan teknologi,
diperlukan penyesuaian
metode audit, dan
pengendalian, termasuk
analisis teknologi, audit
berbasis risiko, dan
pelatihan keberlanjutan
untuk memahami alat-
alat baru.
M. Maulana, PERANAN Meneliti, Peran Meneliti, TI Hasil penelitian
Irwan Adi, TEKNOLOGI teknologi dalam menunjang menjelaskan bahwa
Melly INFORMASI informasi kualitas audit di penerapan teknologi
Indrawati, DALAM terhadap proses era digital informasi dalam auditing
Lusi MENUNJANG audit memberikan dampak
Ambraward | KUALITAS DAN | menggunakan yang signifikan dan
ani, Dhika | PROSES AUDIT | metode kualitatif memberikan peran yang
Mabha Putri DI ERA positif bagi kualitas dan
(2021) DIGITAL proses audit .
Farah PENGARUH Meneliti, efek Meneliti, Penelitian ini
Ashma, AUDIT Teknologi beberapa jurnal menggarisbawahi
Balgqis TEKNOLOGI informasi terlebih dahulu pentingnya adopsi
Maharani, INFORMASI terhadap kualitas dengan metode teknologi informasi
Dien TERHADAP audit internal, dan SLR. Penulis dalam praktik audit
Noviany KUALITAS apakah teknologi menyaring dari untuk meningkatkan
(2024) AUDIT informasi dapat sumber tersebut | kualitas audit. Dan bahwa
memberikan sebanyak 50 teknologi informasi dapat
kontribusi positif | jurnal yang sesuai | memberikan kontribusi
dalam dengan topik. ,positif dalam
meningkatkan meningkatkan efisiensi,
efisiensi, efektivitas, dan keandalan



https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang/article/view/1586/1527
https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang/article/view/1586/1527
https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang/article/view/1586/1527
https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang/article/view/1586/1527
https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang/article/view/1586/1527
https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang/article/view/1586/1527
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei/article/view/3206/3000
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei/article/view/3206/3000
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei/article/view/3206/3000
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei/article/view/3206/3000
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei/article/view/3206/3000
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei/article/view/3206/3000
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei/article/view/3206/3000
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/810/3747
https://ejournal.areai.or.id/index.php/EKSAP/article/view/278/458
https://ejournal.areai.or.id/index.php/EKSAP/article/view/278/458
https://ejournal.areai.or.id/index.php/EKSAP/article/view/278/458
https://ejournal.areai.or.id/index.php/EKSAP/article/view/278/458
https://ejournal.areai.or.id/index.php/EKSAP/article/view/278/458
https://ejournal.areai.or.id/index.php/EKSAP/article/view/278/458
https://ejournal.areai.or.id/index.php/EKSAP/article/view/278/458

16

efektivitas audit.

audit. Auditor modern
perlu memperkaya diri
dengan pengetahuan
tentang teknologi
informasi untuk
mengintegrasi
pemahaman tersebut
dalam proses audit.

2.4. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran yang memberikan penjelasan mengenai

aspek-aspek dalam penelitian mengenai Peran Teknologi Informasi terhadap

Efektivitas Proses Audit di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan.

TEKNOLOGI INFORMASI
(.

'd N
FENOMENA LAPANGAN

| 1 J

4 ™

J

!

(DITINJAU MELALUI TEORI )

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

TTF
\ (Technology Fit - Task Fit) )
A. Kesesuaian TI
4 T B. Faktor C. Dampak
engan Tugas
& 8 Penghambat Pemanfaatan TI

Auditor

[

HASIL AKHIR

EFEKTIVITAS AUDIT MENINGKAT J

Sumber : Peneliti (2025)

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proses audit di

Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan masih banyak dilakukan dengan cara

manual, tetapi penggunaan teknologi informasi mulai diterapkan pada tahap

verifikasi dan dokumentasi melalui berbagai aplikasi sepeti di bawah ini:
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a. OM-SPAN : Aplikasi OM-SPAN (Online Monitoring Sistem Perbendaharaan
dan Anggaran Negara) adalah Aplikasi berbasis WEB Kementrian Keuangan
untuk mengawasi pelaksanaan anggaran negara secara langsung, termasuk
kondisi SPM/SP2D, realisasi anggaran, serka kinerja keuangan yang
mendukung transparansi dan akuntabilitas pemerintah, terutama oleh
Inspektorat dalam menilai kinerja satuan kerja di daerahnya (KPPN Sorong,
2020).

b. SIPD-RI : merujuk pada penerapan (Sistem Informasi Pemerintah Daerah
Republik Indonesia). Sistem ini adalah aplikasi nasional yang dikelola oleh
Kementrian Dalam Negeri (Kemendegri) untuk mengelola informasi
pemerintah daerah secara terpusat, transparan, dan akuntabel (Modul SIPD RI,
2024)

c. E-Audit : Aplikasi E - Audit pemerintah adalah sistem informasi pengawasan
terintegrasi berbasis elektronik yang digunakan oleh instansi pemerintah.
SIPTL (Sistem Informasi Pemantauan Tindak Lanjut) dan SIKAD (Sistem
Informasi Kerugian Negara dan Daerah) untuk melaporkan kemajuan dalam
menangani rekomendasi yang diberikan oleh BPK.

Penggunaan teknologi informasi tersebut dianalisis menggunakan teori

Task Technology Fit (TTF), yang mengukur kecocokan antara kemampuan

teknologi dan tugas auditor. Hasil analisis menunjukkan bahwa teknologi informasi

sangat cocok untuk tugas-tugas administratif seperti verifikasi data dan tindak
lanjut, meskipun kurang pas untuk pemeriksaan fisik yang masih memerlukan
observasi di lapangan. Beberapa kendala seperti jaringan internet, akses yang
terbatas, dan kurangnya pelatihan bagi auditor juga berpengaruh terhadap
optimalisasi teknologi informasi. Secara keseluruhan, teknologi informasi
berpotensi meningkatkan kecepatan, akurasi, dan transparansi dalam audit,

meskipun belum sepenuhnya mendukung semua elemen pemeriksaan dengan baik.



3.1.

3.2

3.2.1.

BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai kasus yang sedang diteliti. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan meliputi data primer,
yaitu hasil wawancara mendalam dengan narasumber dari Inspektorat Daerah
Kabupaten Sorong Selatan, mengenai peran Teknologi Informasi (TI)
terhadap efektivitas proses audit di Inspektorat Daerah Kabupaten Sorong
Selatan.

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami situasi dengan
lebih mendalam, melalui deskripsi yang rinci mengenai potret kondisi alam.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi
di lapangan sesuai dengan keadaan yang ada (Anelda at all, 2023). Menurut
(Sugiyono, 2017:13), penelitian kualitatif merupakan metode yang
dilaksanakan dalam kondisi alami dengan peneliti sebagai alat utama,
penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan berfokus pada pengumpulan serta
analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode kualitatif sangat tepat untuk
penelitian yang bersifat eksploratif di suatu tempat, sehingga diharapkan

dapat menghasilkan temuan yang berharga (Sugiyono, 2019).

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 6 bulan, yaitu mulai
Desember 2024 hingga Juni 2025. Kegiatan penelitian mencangkup tahap
persiapan, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan hasil

penelitian.
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Tabel 3. 1 Tabel. Kalender Kegiatan

Kalender Kegiatan
Rincian Des | Jan | Feb | Mar | Juni | Sep [ Okt | Nov
2024 2025

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Revisi

Seminar Usulan Proposal

Penelitian Lapangan

Penyusunan Hasil Penelitian

Sidang Skripsi

Sumber: Penulis, (2025)

3.2.2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Sorong
Selatan, yang berlokasi di Provinsi Papua Barat Daya. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan pada relevansi institusi tersebut terhadap topik penelitian, yaitu
peran teknologi informasi dalam mendukung efektivitas proses audit internal
daerah.

3.3. Desain Penelitian

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Identifikasi
5 Mawlah | Mcrumuskan s Landas.an - Menentukan
: (Fenomena Masalah Teori Pendekatan
& Riset Gap)
g ]
Menetapkan
Menentukan Menentukan | . | Indikator & 5 Mengumpulk
Subjek Jenis Data | Menyusun an Data
Instrumen :
\V :
Interpretasi
Analisis Data — Ml —>| Kesimpulan
o ® Analisis & ’ ¥
Pembahasan

Sumber: Penulis, (2025)
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Alur atau tahapan proses penelitian yang sistematis dari awal hingga akhir:

1. Identifikasi Masalah (Fenomena dan Riset GAP), tahap awal untuk
menentukan permasalahan penelitian berdasarkan fenomena di
lapangan dan celah penelitian (Riset GAP) dari penelitian sebelumnya.

2. Merumuskan Masalah, masalah yang telah diidentifikasi kemudian
dirumuskan secara jelas dalam bentuk pertanyaan penelitian.

3. Landasan Teori, Menentukan teori-teori yang relevan sebagai dasar
konseptual untuk menganalisis permasalahan penelitian.

4. Menentukan Pendekatan, Menetapkan pendekatan penelitian yang
digunakan, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

5. Menentukan Subjek, Menentukan siapa yang menjadi sumber data atau
informan dalam penelitian.

6. Menentukan Jenis Data, Menetapkan jenis data yang akan
dikumpulkan, seperti data primer dan data skunder.

7.  Menetapkan Indikator & Menyusun Instrumen, Menetapkan indikator
penelitian dan menyusun alat pengumpulan data, seperti pedoman
wawancara atau lembar observasi.

8. Pengimpulan Data, Melakukan pengumpulan data sesuai dengan
metode dan instrumen yang telah ditetapkan.

9. Analisis Data, Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
menemukan pola, makna, dan jawaban atas masalah oenelitian.

10. Interpretasi Hasil Anailis & Pembahasan, Menafsirkan hasil analisis
dan mengaitkannya dengan teorui serta temuan penelitian sebelumnya.

11. Kesimpulan, Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan sebagai
jawaban atas rumusan masalah penelitian.

Subjek Penelitian

Partisipan dalam penelitian adalah sumber data yang dimanfaatkan

dalam kajian. Dalam penelitian kualitatif yang memperoleh data melalui

wawancara, partisipan ini disebut sebagai informan, menurut Eko Murdiyanto

(2020) Informasi memiliki peran yang krusial dalam menentukan apakah


http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
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sebuah penelitian berhasil atau tidak, karena mereka merupakan pemegang
informasi dan keberhasilan penelitian sangat tergantung pada data yang
disampaikan oleh Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling,
yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu, bukan secara acak. Kriteria yang
digunakan antara lain:

Memiliki pengalaman langsung dalam proses audit internal di Kantor
Inspektorat.

Terlibat dalam penggunaan teknologi teknologi informasi dalam audit (baik
sebagai pengguna langsung atau sebagai pengelola sistem).

Memiliki jabatan atau peran strategis yang relevan (auditor, pejabat
struktural, staf teknis).

Bersedia menjadi informan dan dapat memberikan informasi yang mendalam
dan relevan.

Telah bekerja di Inspektorat minimal 1 tahun (agar memahami sistem kerja

secara menyeluruh)

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Wawancara adalah cara untuk mengumpulkan informasi melalui interaksi,
yang melibatkan percakapan antara dua orang, yaitu seorang pewawancara
yang bertugas untuk mengajukan pertanyaan dan seorang informan yang
menjawab pertanyaan tersebut, sehingga dapat ditafsirkan penjelasan
mengenai suatu topik tertentu, (Eko Murdiyanto, 2020). Teknik wawancara
yang diterapkan dalam studi ini ialah wawancara semi terstruktur. Ini berarti
bahwa peneliti harus mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang akan
diajukan kepada narasumber sebelum melakukan wawancara. Namun,
pertanyaan-pertanyaan ini tidak wajib disampaikan secara berurutan dan
dapat disesuaikan dengan jalannya percakapan selama wawancara
berlangsung (Fadhallah, 2020).

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang

berhubungan langsung dengan proses audit internal di Kantor Inspektorat


http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
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Daerah Kabupaten Sorong Selatan, seperti auditor internal (APIP), kepala
inspektorat, staf bagian teknologi informasi, serta pegawai lain yang terlibat
dalam pelaksanaan dan pengelolaan audit berbasis teknologi informasi.

Tabel 3. 2 Data Informan

Nama Jabatan Informasi

Johan Hehanussa, Se IRBAN I & Auditor Senior | Proses Audit dan

Mekanismenya

Abdullah Ena, S.IP Kasubag Evaluasi dan Aplikasi OM-SPAN dan

Pelaporan & Penanggung Reviu Laporan DAK Fisik
Jawab Aplikasi OM-SPAN

Philipus Kehek, S.Kom | Staf Sekretaris Dasar Pelaksanaan Audit

dan Keperluan
Administrasinya

Dian Budi Sukaca, Kasubag Perencanaan & Aplikasi E-AUDIT,
A.Md.Tek Penanggung Jawab SIPDL, SIKAD,

Aplikasi E-AUDIT

Sumber : Penulis, (2025)

Dokumentasi

Berdasarkan Eko Murdiyanto (2020), dokumentasi adalah metode
pengumpulan informasi yang dilakukan untuk memperbaiki penelitian, dan
sumber datanya dapat berasal dari taks tertulis atau rekaman visual yang
memberikan informasi penting untuk proses penelitian. Seperti Dokumen
SOP Penyusunan PKPT, SOP Pemeriksaan Reguler, SOP Pemeriksaan
Khusus, Laporan Hasil Audit, serta dokumentasi website yang digunakan
oleh admin inspektorat. Dokumentasi dapat digunakan untuk menelusuri
bagaimana proses audit dilaksanakan dengan dukungan teknologi informasi

di Inspektorat Daerah Kabupaten Sorong Selatan.

Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2022), Kualitas data yang dihasilkan dari penelitian
dipengaruhi oleh dua faktor utama yang harus diperhatikan oleh peneliti,

yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Instrumen


http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
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penelitian merupakan perangkat yang digunakan dalam pengumpulan data

agar proses tersebut bisa berlangsung lebih efisien dan menghasilkan data

yang lebih akurat, cermat, komprehensif, serta terstruktur, sehingga lebih

gampang untuk diproses dan dianalisis.

Berikut ini adalah indikator yang akan digunakan untuk mengukur

peran teknologi informasi terhadap efektivitas proses audit.

Tabel 3. 3 Indikator Penelitian

Informasi dalam Audit

Aspek Indikator
Identifikasi Proses Audit di | Tahapan proses audit
Inspektorat
Pemanfaatan Teknologi | - Penerapan teknologi informasi dalam

setiap tahapan proses audit

- Penggunaan teknologi informasi dalam
meningkatkan efektivitas audit

- Kemampuan auditor dalam memanfaatkan
teknologi informasi

- Hambatan dalam penerapan T1 pada proses
audit

- Dampak penggunaan TI terhadap hasil

audit dan akuntabilitas kinerja audit

Sumber: Penulis, 2025

Adapun rancangan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Instrumen Penelitian

NO | Variabel

Indikator Pertanyaan Wawancara

1. Identifikasi Proses

Audit di Inspektorat

Tahapan proses audit 1. Bagaimana tahapan proses audit
dilakukan di Inspektorat Kab.
Sorong Selatan?

2. Apa saja kegiatan yang termasuk
dalam pelaksanaan audit?

3. Bagaimana koordinasi antara
auditor dan instansi yang diaudit?
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Pemanfaatan
Teknologi
Informasi

Audit

dalam

Penerapan  teknologi
informasi dalam setiap

tahapan proses audit

. Teknologi informasi apa saja

yang digunakan dalam kegiatan
audit?

. Pada tahap audit mana saja

teknologi informasi digunakan?

. Bagaimana sistem tersebut

membantu auditor dalam
mengumpulkan dan mengolah
data?

Penggunaan teknologi
dalam  meningkatkan

efektivitas audit

. Apakah penggunaan teknologi

membuat proses audit lebih
cepat?

. Bagaimana pengaruh TI terhadap

akurasi hasil audit?

. Apakah teknologi membantu

mengurangi kesalahan atau
duplikasi data?

Kemampuan  auditor
dalam memanfaatkan

teknologi informasi

. Bagaimana kemampuan auditor

dalam menggunakan aplikasi
audit?

. Bagaimana respon auditor

terhadap perubahan sistem dari
manual ke digital?

. Apakah pernah ada pelatihan

terkait penggunaan TI

Hambatan dalam

penerapan TI pada

proses audit

. Kendala apa yang sering muncul

dalam penggunaan TI?

. Apakah sering terjadi gangguan

sistem atau kesulitan teknis?

. Bagaimana respon auditor dan solusi

yang biasanya dilakukan untuk
mengatasi kendala tersebut?

Dampak penggunaan
TI terhadap hasil audit
dan akuntabilitas

kinerja auditor

. Apakah penggunaan TI

meningkatkan kualitas hasil audit?

. Bagaimana pengaruh TI terhadap

akuntabilitas dan transparansi audit?

. Bagaimana tingkat kepuasan auditor

terhadap sistem digital?

Sumber: Penuli, (2025)
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Teknik Analisis Data
Tahapan analisis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis

data deskriptif. Menurut Sugiyono (2022), analisis data deskriptif diartikan
sebagai proses pengorganisasian data yang diperoleh dari dokumentasi,
wawancara, dan sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian secara
terstruktur, agar informasi yang didapatkan dapat dipahami dan disampaikan
dengan baik kepada masyarakat. Proses analisis data dalam penelitian ini
dimulai dengan pengumpulan dokumen-dokumen yang memberikan
informasi penting seputar topik yang diteliti, dilanjutkan dengan wawancara
dengan informan, sehingga data yang dikumpulkan menjadi lengkap dan
merupakan data yang nyata untuk dianalisis guna menghasilkan informasi
yang bermanfaat.

Adapun langkah-langkah analisis data yang dimaksud adalah sebagai
berikut :

Gambar 3. 2. Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif

Menginterpretasi makna tema/deskripsi

A

Saling menghubungkan tema/deskripsi
(misalnya, grounded theory, studi kasus)

& A

Tema Deskripsi I

Memberi kode data
(tulisan tangan atau komputer)
A

| Membaca seluruh data —l

A

Validasi Akurasi Informasi |- |

Meny dan persiapkan data
untuk analisis
A

3 Data mentah
(transkrip,

dan seba(;lny'a; -

Sumber : Creswell, (2014)
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Langkah I : Mempersiapkan dan mengorganisasi informasi untuk keperluan
analisis. Proses ini meliputi penulisan ulang wawancara, pemindaian dokumen,
penggandaan data dari lapangan, atau memilah serta mengkategorikan data
sesuai dengan jenis-jenis yang berbeda berdasarkan sumber informasinya.
Langkah II : Mengkaji data secara menyeluruh. Di tahap ini, penulis mengatur
informasi dasar dan menjelaskan pengertian mengenai data yang diperoleh
secara keseluruhan.
Langkah III : Memulai coding semua data. Coding adalah proses
mengelompokkan data dengan menggabungkan bagian teks atau informasi lain
dan menyusun batasan-batasan kategorinya.
Langkah IV : Terapkan proses coding untuk menggambarkan ranah, partisipan,
jenis, dan topik yang akan dianalisis. Gambarkan dalam langkah ini melibatkan
upaya penguraian informasi secara akurat tentang orang, lokasi, atau situasi
dalam lingkungan tertentu.
Langkah V : Tunjukkan bagaimana proses penyajian kembali deskripsi dan
tema-tema ini ke dalam narasi atau laporan kualitatif. Dalam menyampaikan
hasil analisis, menggunakan pendekatan naratif yang meliputi pembahasan
tentang urutan kejadian, tema tertentu secara lengkap, atau tentang hubungan
antartema.
Langkah VI: Interpretasi dalam penelitian kualitatif (Interpretation in
Qualitative research) atau menafsirkan data. Dalam hal ini penelitian
memaparkan makna dari suatu pokok gagasan atau pemikiran.

Selain itu, analisis data menurut model Miles dan Huberman (1992) dalam
Eko Murdiyanto (2020), dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut :

Gambar 3. 3 Komponen Analisis Data

o2 Pengumpulan ~
> }:Datz > Penyajian Data

i / Simpulan-SimPUIﬂn:

A
\j

Reduksi Data Penarikan/Verifikasi

Sumber : Miles dan Huberman (1992)


https://eprints.unm.ac.id/14856/1/ANALISIS%20DATA%20KUALITATIF.pdf
http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
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a. Reduksi Data, yaitu tahapan penyaringan, pemfokusan pengamatan,
pengikhtisaran, dan pengkonversian data mentah dari lapangan. Dalam tahapan
reduksi, penelitian mencari data valid secara akurat dan melakukan konfirmasi
data dengan informan lain ketika kebenaran data diragukan.

b. Penyajian Data, yaitu tahapan penyajian atau penampilan (display) data yang
telah dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya. Dalam tahapan ini, penelitian
mengkategorikan data-data yang sejenis ke dalam beberapa kategori yang
ditentukan berdasarkan tema-tema.

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi, yaitu tahapan penarikan suatu kesimpulan
dari suatu aktivitas atau komposisi yang utuh. Kesimpulan yang dibuat perlu
diverifikasi selama penelitian berlangsung sehingga setiap makna yang didapat
dari data dapat dijamin validitasnya guna menunjang terlaksananya tujuan
penelitian.

Pada dasarnya, analisis data merupakan proses yang melibatkan persiapan,
pengorganisasian, pengelompokan, pemberian kode atau tanda, serta
pengklasifikasian data untuk menghasilkan informasi berdasarkan tema atau
masalah yang ingin dipecahkan (Eko Murdiyanto, 2020). Agar data yang dianalisis
dapat dianggap valid dan akurat, diperlukan pengujian validitas dalam proses
analisis data tersebut.

Creswell yang dikutip oleh Eko Murdiyanto (2020), menyatakan bahwa pengujian
validitas dalam penelitian kualitatif berbeda dibandingkan dengan penelitian
kuantitatif, sehingga wvaliditas di sini tidak memiliki arti yang sama dengan
kuantitatif, dan juga tidak sebanding dengan reliabilitas atau generalisasi. Validitas
dalam penelitian kualitatif berasal dari sejauh mana hasil penelitian dapat dipahami
secara tepat oleh peneliti, peserta, atau pembaca secara umum. Dalam penelitian
ini, metode uji validitas yang diterapkan adalah:

. Triangulasi

Triangulasi merupakan suatu metode untuk memverifikasi informasi dari sumber
yang berbeda dengan menggunakan metode dan waktu yang tidak sama (Eko

Murdiyanto, 2020). Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan:


http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf
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1. Triangulasi sumber, yakni proses verifikasi data dengan membandingkan
informasi yang didapat dari satu informan dengan informan lainnya saat
mengumpulkan data melalui wawancara.

2. Triangulasi metode, yakni pengecekan data dengan cara melakukan
perbandingan antara data hasil wawancara dan isi dokumen yang terkait.

. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi adalah tersedianya materi yang mendukung dalam penelitian

yang berfungsi untuk menguji informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti

(Eko Murdiyanto, 2020). Untuk penelitian ini, data yang didapat dari wawancara

membutuhkan perangkat perekam untuk membantu proses pengumpulan

informasi melalui wawancara.


http://eprints.upnyk.ac.id/24095/1/Penelitian%20Kualitatif%20-Eko%20mUrdiyanto.pdf

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1. Tentang Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan merupakan Aparat Pengawas Internal
Pemerintah daerah yang bertugas melakukan audit, reviu, monitoring, evaluasi,
serta kegiatan pengawasan lainnya terhadap penyelenggara pemerintahan
daerah. Dalam beberapa tahun terakhir, Inspektorat mulai memanfaatkan
teknologi informasi untuk mendukung proses pengawasan, terutama dalam hal
pengambilan data digital, review dokumen online, dan pemanfaatan
aplikasi pemerintah seperti SIPD-RI, E-Audit, dan OM-SPAN. Namun
demikian, proses audit inti masih dilakukan secara manual, terutama pada
tahapan pemeriksaan dokumen, verifikasi data, dan penyusunan laporan.
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) adalah Inspektorat Jenderal
Kementerian, Unit Pengawasan Lembaga Pemerintah Non Kementerian,
Inspektorat Provinsi, dan Inspektorat Kabupaten/Kota (pasal 1 uu 23/2014).
a. Dasar Hukum

- Undang - undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

- Peraturan Pemerintah Nomor 6- Tahun 2008 tentang Sistem Pengawasan
Intern Pemerintah.

- Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

- Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perangkat Daerah.

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 88 Tahun 2022 tentang
Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Daerah Tahun
2023.

- Peraturan Daerah Kabupaten Sorong Selatan Nomor 5 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Sorong Selatan Tanggal 25 September 2008

29
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b. Tujuan

Mewujudkan Penguatan Birokrasi yang bersih melalui pengawasan yang
efektif.
c. Kedudukan

Sebagai unsur penunjang pemerintah daerah di bidang pengawasan dan

memiliki fungsi koordinasi dalam penyelenggaraan pengawasan.

d. Tugas

Inspektorat mempunyai tugas membantu bupati, membina dan mengawasi

pelaksanaan urusan pemerintah yang menjadi Kewenangan daerah dan tugas

pembantu oleh Perangkat Daerah.

e. Fungsi

1.

N Bk

Perumusan kebijakan teknis di bidang pengawasan dan fasilitas

pengawasan

. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui

audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya

. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Bupati

dan/atau Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat

Perumusan laporan hasil pengawasan

Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindakan pidana korupsi

Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi

Pelaksanaan konsultasi peningkatan kualitas tata kelola, penyelenggaraan

tugas dan fungsi instansi pemerintah

. Pelaksanaan administrasi Inspektorat

. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait tugas dan

fungsinya.



Gambar 4. 1 Peran APIP

PERAN APIP

ASSURANCE ACTIVITIES

Memberikan Keyakinan yang
memadai atas pencapaian
tujuan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Instansi Pemerintah

Memberikan peringatan dini
dan meningkatkan efektivitas
manajemen risiko dalam
penyelenggaraan tugas dan

EARLY WARNING
SYSTEM

Memelihara dan meningkatkan
kualitas tata Kelola

penyelenggaraan tugas dan
fungsi Instansi Pemerintahh.
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fungsi Instansi Pemerintah.

Melalui : Melalui : Melalui :
. Audit . . Bimbingan Teknis
. Zona Integritas
L] .
Evaluasi . Manajemen Risiko Asistensi
. Reviu . MCSP . Sosialisasi
. Pemantauan . Konsultasi

. Reformasi Birokrasi

Sumber : Dokumentasi (2025)

4.1.2. Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
a. Visi
Visi Pembangunan Jangka Menengah Daerah KAbupaten Sorong Selatan
Tahun 2025-2024 adalah :

“SORONG SELATAN MELAJU BERDAYA SAING”

Dari penjabaran visi tersebut, Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

diharapkan mampu mewujudkan peningkatan kualitas aparatur dan
kelembagaan pemerintah sehingga dapat memberikan pelayanan prima,
dengan prinsip profesional, transparan, jujur, bersih, bertanggung jawab, dan
anti korupsi.

b. Misi
Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan 7 misi pembangunan daerah sebagai
berikut:

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik berbasis sistem

meritokrasi;
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2. Mengembangkan infrastruktur untuk konektivitas wilayah;

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

4. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat kelompok
masyarakat adat, keagamaan, perempuan, dan kepemudaan;

5. Meningkatkan perekonomian daerah yang bertumpu pada potensi daerah;

6. Menjaga dan mempertahankan nilai-nilai budaya dan adat istiadat
masyarakat;

7. Mewujudkan pengelolaan sumber daya alam yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Misi yang berkaitan langsung dengan tugas dan fungsi Inspektorat adalah
Mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik berbasi sistem meritokrasi.
Implementasinya meliputi :

- Penguatan Sistem Pengawasan Internal; Melaksanakan pengawasan berbasis
risiko terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah, dan mendorong
penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang efektif pada
seluruh perangkat daerah.

- Penerapan Meritokrasi dalam Pengawasan; Memastikan proses rekrutmen,
penempatan, dan promosi aparatur di lingkungan Inspektorat berbasis
kualifikasi, kompetensi dan kinerja, dan Memberikan rekomendasi perbaikan
sistem kepegawaian berdasarkan audit dan reviu.

- Optimalisasi Peran APIP; Meningkatkan kapabilitas APIP menuju level 3-4
sesuai standar BPKP, dan Melaksanakan reviu, audit, evaluasi, monitoring, dan
pendampingan yang mendukung total kelola yang transparan dan akuntabel.

- Penguatan Akuntabilitas Klnerja dan Pelayanan Publik; Mengawal pencapaian
Sistem Akuntabilitas KInerja Instansi Pemerintah (SIKAP) yang lebih baik,
dan Melakukan audit kinerja terhadap program prioritas daerah untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

- Peningkatan Integritas dan Pencegahan Korupsi; Meningkatkan program

pencegahan korupsi melalui pengamatan Zona Integritas menuju
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WBK/WBBM, dan Meningkatkan kegiatan sosialisasi, pendidikan anti

korupsi, dan pengawasan berbasis partisipasi masyarakat.

4.1.3. Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

STRUKTUR ORGANISASI

INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

INSPEKTUR
BARNABAS SAA, SE

19 1:‘_ NIP. 19730713 200112 1 004

KELOMPOK JABATAN {:\ SEKERTARIS
FUNGSIONAL B | susAIDA PAUS PAUS, 5.Pt
NIP. 19750719 200309 2 001
- ﬁ KASUBAG KASUBAG UMUM & KASUBAG EVALUASI &
E PERENCANAAN KEPEGAWAIAN ’ PELAPORAN

DIAN BUDI SUKACA, A.Md, Tek HAME ST ABDULLAH ENA, 5.IP
NIP. 19811129 200502 1 005 mP 19770828 201201 2 001 NIP. 19819119 201201 1 001

INSPEKTUR PEMBANTU ﬂ INSPEKTUR PEMBANTU ﬁ INSPEKTUR PEMBANTU ﬂ INSPEKTUR PEMBANTU
WILAYAH | WILAYAH II WILAYAH Il WILAYAH IV
IDHAN HEHANUSSA, SE L ——————— JULIUS SAMALLO, 5P YONAS YARFI, SST
NIP 19710711 200312 1005 P. u NIP. 19760404 200909 1 002 NIP. 19730616 200112 1 006

Sumber : Dokumentasi (2025)

4.1.4. Letak Geografis Kabupaten Sorong Selatan
Kabupaten Sorong Selatan terdiri dari 15 Distrik, 121 Kampung dan 2

Kelurahan. Secara administrasi Kabupaten Sorong Selatan berbatasan dengan :

> Utara : Kabupaten Maybrat (Distrik Ayamaru, Aitinyo, dan Mare)
> Selatan : Teluk Bintuni dan Laut Seram
> Timur : Kabupaten Maybrat (Distrik Aitinyo) dan Kabupaten Teluk

Bintuni (Distrik Aranday)

> Barat : Laut Seram dan Kabupaten Sorong (Distrik Beraur dan

Sayosa)
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Gambar 4. 3 Peta Kabupaten Sorong Selatan

Sumber : Dokumentasi, (2025)

4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Pengaruh TI terhadap Efektivitas Proses Audit
Tabel 4. 1 Kode Tema Pengaruh TI pada Proses Audit

Kategori Kode Tema Kode Tema
Kategori
Pengaruh Teknologi Informasi KS6 Pengaruh TI dalam K3
Proses Audit

Sumber : Olah Data, (2025)

Secara umum, teknologi informasi mempercepat, merapikan, dan
mempermudah proses audit. Berdasarkan wawancara, staf di Inspektorat
menyatakan bahwa aplikasi seperti OM-SPAN, SIPD-RI, SIPTL, dan SIKAD
menghilangkan kebutuhan untuk mencari dokumen secara manual atau
membawa berkas berat setiap kali melakukan pemeriksaan. Contohnya, dalam
pengecekan DAK, AE2 menjelaskan bahwa “semua dokumen sudah ada di OM-
SPAN... tinggal mencocokkan angkanya,” (AE2, KS6, K3) sehingga proses

menjadi jauh lebih cepat karena data sudah ada tersedia dalam sistem.
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Teknologi juga memudahkan auditor untuk menemukan kesalahan atau
ketidaksesuaian data. Ketika terdapat data yang tidak sesuai, auditor dapat
langsung memeriksa melalui aplikasi dan meminta OPD untuk melakukan
perbaikan. Yang menunjukkan bahwa teknologi informasi berkontribusi dalam
memastikan akurasi hasil pemeriksaan. Selain itu, Teknologi informasi secara
signifikan mengurangi beban administrasi yang sebelumnya dilakukan secara
manual. Saat ini, mayoritas dokumen telah diubah menjadi format digital,
sehingga auditor dapat bekerja dengan lebih ringan. Tidak hanya saat
pemeriksaan, teknologi juga memudahkan proses tindak lanjut. Melalui
aplikasi seperti SIPTL, auditor dapat mengunggah bukti tindak lanjut dari
rekomendasi BPK. BS4 menjelaskan bahwa: “di SIPTL kita bisa mengupload
semuanya... kemudian diverifikasi oleh BPK,”(BS4, KS6, K3) yang berarti
proses pelaporan tindak lanjut menjadi lebih cepat, transparan, dan dapat
dipantau.

Meskipun demikian, TT masih belum mendukung seluruh aspek audit. Beberapa
langkah masih memerlukan penanganan manual, seperti pengecekan fisik atau
analisis beberapa dokumen tertentu. Selain itu, masalah jaringan terkadang
menghambat proses pengunggahan atau akses aplikasi. Secara keseluruhan,
teknologi informasi memberikan dampak positif yang cukup signifikan: audit
menjadi lebih cepat, lebih tepat, lebih ringan, dan lebih transparan. Namun,
karena belum semua tahap dapat didigitalisasi, dampak TI terhadap efektivitas
audit masih belum sepenuhnya maksimal.

Peran Teknologi Informasi dalam Efektivitas Proses Audit di Inspektorat
Kabupaten Sorong Selatan

Sebelum melihat sejauh mana peran teknologi informasi dalam mendukung
kegiatan pemeriksaan, penting untuk memahami cara umum pelaksanaan audit
yang dilakukan di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan. Penjelasan mengenai
proses audit, langkah-langkah yang diambil auditor, serta prosedur pemeriksaan
yang berlaku akan memberikan pemahaman yang mendalam untuk menentukan

area mana yang didukung oleh teknologi informasi. Dengan demikian, pada
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bagian selanjutnya akan disajikan identifikasi proses audit sebagaimana yang

dikerjakan oleh auditor di lapangan.

4.2.3. Identifikasi Proses Audit di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses audit di Inspektorat Kabupaten
Sorong Selatan masih menggunakan metode yang sangat terstruktur dan berbasis
manual. Seluruh informan memberikan perspektif yang sama mengenai langkah-
langkah terkait tahapan audit, dimulai dari PKPT (Program Kerja Pengawasan
Tahunan) yang disusun oleh Subbag Perencanaan.
Tabel 4. 2 Kode Tema Identifikasi Proses Audit
Kategori Kode Tema Kode Tema
Kategori
Dasar Pelaksanaan Audit KSl1 Identifikasi Proses K1
Audit
Proses Pelaksanaan Audit KS2
Sumber : Olah Data, (2025).
a. Dasar Pelaksanaan Audit

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, pelaksanaan audit di
Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan berlandaskan beberapa dasar utama yang
menjadi pijakan formal maupun operasional dalam proses pengawasan. Tahap
awal dari audit diawali dengan penyusunan Program Kerja Pengawasan
Tahunan (PKPT). PKPT disusun oleh Subbag Perencanaan setiap akhir tahun
anggaran dan menjadi pedoman utama bagi seluruh aktivitas audit di tahun
berikutnya.
Hal ini ditegaskan oleh JH1 :
“Tahapan proses audit nya, pertama itu mulai dari PKPT yang sudah disusun
sebelum berakhirnya tahun anggaran kita selama satu tahun, PKPT itu yang

menjadi acuan.” (JHI, KSI, K1)

Penjelasan serupa juga disampaikan oleh PK3 :
“Tahapan audit itu tetap merujuk pada PKPT.... PKPT ini menjadi dasar
pemeriksaan kita” (PK3, KS1, K1)
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Dengan demikian, seluruh kegiatan audit berawal dari dokumen PKPT, mulai
dari menentukan objek pemeriksaan, jadwal audit, dan pembagian tugas antar
IRBAN, sehingga seluruh kegiatan auditi selalu dimulai dari dokumen tersebut.

Didukung dengan dokumentasi SOP Penyusunan PKPT dibawah ini.
Gambar 4. 4 SOP Penyusunan PKPT
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Sumber : Dokumentasi, (2025)

Selain PKPT, audit juga dapat dilaksanakan berdasarkan perintah langsung
dari Bupati, baik secara lisan maupun tertulis. Penugasan ini dilakukan apabila

terdapat isu atau kebutuhan mendesak di perangkat daerah.
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Informan PK3 menjelaskan bahwa selain mengacu pada PKPT:

“Inspektorat juga diperintahkan langsung oleh Bupati... lisan maupun tertulis.’

(PK3, KS1, K1)

Hal ini menunjukkan bahwa audit bersifat fleksibel dan dapat dilakukan sewaktu-
waktu apabila ada: 1) Permintaan khusus bupati, 2) Isu strategis yang harus
ditangani segera, dan 3) Kasus tertentu yang perlu penanganan cepat. Adapun Alur

Pemeriksaan Reguler dan Pemeriksaan Khusus

Gambar 4. 5 SOP Pemeriksaan Reguler
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Gambar 4. 6 SOP Pemeriksaan Khusus
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Dasar berikutnya adalah tindak lanjut pemeriksaan lembaga eksternal, yaitu
BPK dan BPKP. Penugasan jenis ini muncul apabila terdapat temuan yang harus

ditindaklanjuti oleh Inspektorat.
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PK3 menyampaikan bahwa :

......... Ada juga tindak lanjut dari pemeriksaan-pemeriksaan BPK,BPKP”
(PK3, KS1, K1)

yang berarti proses audit dilakukan untuk memastikan rekomendasi telah

dipenuhi oleh perangkat daerah. Dengan demikian, sebagian audit dilakukan

dalam rangka penguatan akuntabilitas pemerintahan daerah terhadap hasil

pemeriksaan eksternal.

Secara operasional, dasar-dasar tersebut kemudian dituangkan dalam Instruksi

Pimpinan dan Surat Tugas yang diberikan kepada IRBAN (Inspektur

Pembantu) untuk melaksanakan audit.

JH1 memaparkan bahwa setelah PKPT atau perintah khusus ditetapkan
“Selanjutnya diarahkan kepada tim lewat instruksi pimpinan ..... bagian
perencanaan menyiapkan tugas ... dan tim IRBAN membuat surat ke OPD
untuk melaporkan dokumen apa saja yang diperlukan” (JHI, KS1, K1)
Surat tugas menjadi tanda formal dimulainya audit dan memuat rincian objek

audit, waktu pelaksanaan, serta auditor yang ditugaskan.

Tabel 4. 3 Ringkasan Dasar Pelaksanaan Audit

Dasar Audit Sumber Kutipan

PKPT (Program Kerja
Pengawasan Tahunan)

Dokumen wajib tahunan

“Mengacu pada PKPT...
menjadi dasar

pemeriksaan” — PK3

Perintah Bupati Penugasan lanjutan “Diperintahkan langsung
oleh Bupati....” — PK3
Tindak Lanjut Temuan Pemeriksaan lanjutan “Ada juga tindak lanjut

BPK/BPKP dari BPK/BPKP”. -PK3

Instruksi Pimpinan & Surat | Administrasi audit “Diarahkan kepada tim

Tugas lewat instruksi pimpinan”.
—JHI1

Sumber : Olah Data, (2025)

Dengan demikian, berdasarkan data wawancara, dapat disimpulkan bahwa dasar
pelaksanaan audit di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan mencakup empat

elemen penting, yaitu: PKPT sebagai acuan utama, perintah Bupati untuk tugas
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non-rutin, tindak lanjut pemeriksaan BPK/BPKP, serta instruksi pimpinan yang
dituangkan dalam surat tugas. Keempat dasar ini bekerja saling melengkapi,
sehingga memastikan bahwa proses audit dilaksanakan secara terencana namun
tetap fleksibel dalam merespon kebutuhan pengawasan daerah.

Proses Pelaksanaan Audit

Berdasarkan hasil wawancara, proses pelaksanaan audit di Inspektorat
Kabupaten Sorong Selatan dilaksanakan melalui langkah-langkah yang
sistematis dan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Setelah dasar audit
ditentukan melalui PKPT, perintah arahan Bupati, atau tindak lanjut dari
pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak luar, pimpinan Inspektorat memberikan
arahan resmi kepada IRBAN untuk membentuk kelompok audit. Kelompok ini
dibentuk sesuai dengan objek audit yang tercantum dalam PKPT atau
berdasarkan permintaan khusus. Tahapan proses pelaksanaan audit ini
merupakan pondasi awal sebelum pelaksanaan audit dimulai.

Tabel 4. 4 Mekanisme Pelaksanaan Audit

Tahapan Kegiatan Utama
Perencanaan Penyusunan PKPT, penetapan objek audit, pembentukan
tim oleh IRBAN
Persiapan Pembentukan surat tugas, pengiriman surat permintaan

dokumen, permintaan kelengkapan bukti

Pengumpulan Dokumen | OPM menyerahkan dokumen, auditor mengumpulkan
dan menginventarisasi, permintaan perbaikan

Pemeriksaan Dokumen | Pemeriksaan manual, verifikasi fisik, pencocokan data,
penggunaan aplikasi (OM-SPAN/SIPD/E-AUDIT)

Klarifikasi Permintaan penjelasan kepada OPD, revisi dokumen,
verifikasi lanjutan

Penyusunan Temuan Pengolahan hasil pemeriksaan, identifikasi
ketidaksesuaian, perumusan rekomendasi

Pelaporan Penyusunan LHA, penyerahan laporan, penyampaian
rekomendasi, tindak lanjut OPD

Sumber : Olah Data, (2025)
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Proses pelaksanaan audit di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan diawali
dengan tahapan perencanaan yang melibatkan penyusunan Program Kerja
Pengawasan Tahunan (PKPT). PKPT ini berfungsi sebagai pedoman utama
dalam menentukan objek, jadwal, dan jenis audit yang akan berlangsung
sepanjang tahun anggaran. Hal ini di perjelas oleh informan PK3 yang
menyatakan bahwa:

“tahapan audit itu tetap merujuk pada PKPT yang disusun oleh Subbag
Perencanaan... PKPT menjadi dasar pemeriksaan kita. ”(PK3, KS2,K1)
Pernyataan ini juga diperkuat oleh informan JH1 yang mengungkapkan bahwa:
“tahapan proses audit... pertama itu mulai dari PKPT yang disusun sebelum
berakhirnya anggaran tahunan,” (JHI, KS2, K1)

Selain PKPT, audit juga dapat dilaksanakan berdasarkan perintah khusus dari
BUpati atau menindaklanjuti temuan dari BPK atau BPKP. PK3 menegaskan

bahwa pelaksanaan audit ini memiliki fleksibilitas dengan menyatakan bahwa
“Inspektorat melaksanakan audit berdasarkan PKPT, tetapi juga dapat
diperintahkan langsung oleh Bupati, baik secara lisan maupun tertulis.” (PK3,
KS2, K1)
Setelah dasar pelaksanaan ditentukan, tahapan selanjutnya adalah pembentukan
tim auditor oleh IRBAN (Inspektur Pembantu) sesuai dengan objek yang akan
diperiksa. PK3 mengungkapkan bahwa :

“kami akan membentuk tim dari IRBAN yang bertanggung jawab... atau
menggabungkan IRBAN lain dalam proses audit OPD.” (PK3, KS2, K1)
Selanjutnya, divisi perencanaan menyiapkan Surat Tugas yang diberikan

kepada tim auditor sebagai dasar operasional. JH1 menjelaskan bahwa
“setelah PKPT diarahkan kepada tim lewat instruksi pimpinan... bagian
perencanaan menyiapkan surat tugas.” (JHI, KS2, K1)
Setelah tim terbentuk, auditor mengirimkan Surat Permintaan Dokumen
kepada OPD yang bersangkutan, yang berfungsi sebagai permohonan resmi
terhadap dokumen yang diperlukan dalam pemeriksaan. PK3 menerangkan

bahwa:
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“kami membuat surat permintaan dokumen kemudian mengirimkan ke OPD
yang terkait.” (PK3, KS2, K1)
Setelah menerima surat itu, OPD menyerahkan dokumen administrasi sesuai
dengan daftar yang telah diminta. Namun, seringkali proses ini mengalami
keterlambatan yang berdampak pada jadwal audit. Informasi JHI mengakui
bahwa:
“biasanya tembus waktunya... karena lambatnya OPD mengumpulkan
dokumen yang diminta.” (JHI, KS2, K1)
Dokumen yang sudah diterima kemudian diinventarisasi dan diperiksa
kelengkapannya sebelum memasuki pada tahap pemeriksaan mendalam. Pada
tahap ini, auditor masih sangat bergantung pada metode manual. Meskipun
demikian, teknologi informasi tetap digunakan untuk mendukung proses
verifikasi, seperti melalui OM-SPAN untuk data DAK dan SIPD-RI untuk data
perencanaan dan anggaran, terdapat juga E-AUDIT untuk data SIPTL dan
SIKAD. AE2 menjelaskan bahwa:
“semua dokumen yang diperlukan sudah ada di OM-SPAN... kita hanya perlu
mencocokkan nominalnya.” (AE2, KS2, K1)

Apabila terdapat perbedaan atau kekurangan informasi, auditor akan melakukan
klarifikasi secara langsung kepada OPD. Tahap ini bertujuan untuk memastikan
bahwa semua dokumen yang diteliti sesuai dengan regulasi yang ada. Informasi
AE2 menjelaskan proses ini dengan mengatakan bahwa:

“kalau tidak cocok, kita tolak dan mereka perbaiki sampai balance.” (AE2,

KS2, K1)

Proses klarifikasi dapat berlangsung beberapa kali sehingga seluruh dokumen
yang diperlukan menjadi lengkap dan sah.
Tahap berikutnya adalah penyusunan temuan hasil audit, dimana auditor
menemukan  ketidaksesuaian, kelemahan dalam pengendalian, atau
kemungkinan kerugian daerah. Hasil temuan ini dibuat berdasarkan pemeriksaan
dokumen dan penjelasan dari OPD. Seperti yang dijelaskan oleh JH1:

“kalau ada temuan, kita lakukan pembinaan untuk perbaikan.... atau minta

pengembalian kalau ada kerugian.” (JHI, KS2, K1)
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Temuan yang telah dirumuskan kemudian dituangkan dalam Laporan Hasil
Audit (LHA), yang selanjutnya diserahkan kepada inspektur untuk direview dan
disampaikan kepada OPD terkait sebagai rekomendasi yang harus
ditindaklanjuti.

Gambar 4. 7 Contoh LHA
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Sumber : Dokumen, (2025)
Dengan cara ini, proses pelaksanaan audit di Inspektorat Kabupaten Sorong
Selatan dilakukan melalui beberapa langkah, seperti perencanaan, persiapan,
pengumpulan dokumen, pemeriksaan secara manual dan berbasis teknologi
informasi, klarifikasi, penyusunan temuan, hingga penyampaian laporan. Proses
ini mengindikasikan bahwa walaupun sudah ada penggunaan teknologi
informasi, tetapi audit masih sangat mengandalkan pemeriksaan manual,
sehingga pemanfaatan teknologi informasi belum sepenuhnya efektif untuk

meningkatkan keseluruhan efisiensi audit.



45

4.2.4. Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Proses Audit

Tabel 4. 5 Kode Tema Pemanfaatan TI dalam proses Audit

Kategori Kode . Tema Kode Tema
Kategori
OM-SPAN KS3

Pemanfaatan T1
SIPD-RI KS4 dalam Proses Audit K2

E-AUDIT KS5
Sumber : Olah Data, (2025).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam audit di Inspektorat Kabupaten Sorong
Selatan menunjukkan kemajuan yang cukup baik meskipun penerapannya masih
belum sepenuhnya terintegrasi di semua tahapan audit. Berdasarkan wawancara
dengan narasumber, teknologi informasi lebih banyak digunakan pada proses
reviu/tinjauan, verifikasi data, dan pemantauan lanjutan dari laporan hasil audit
dibandingkan pada proses audit yang bersifat substansial. Narasumber JHI
menjelaskan bahwa proses audit masih dilakukan dengan cara manual,
sementara teknologi informasi hanya dipakai untuk mendukung kegiatan
tertentu. Hal ini terlihat dari pernyataannya bahwa:
“untuk proses audit kita masih manual... aplikasi hanya digunakan pada
tahapan reviu.” (JHI, K2)
Dengan demikian, teknologi informasi belum berfungsi sebagai instrumen
utama dalam audit, melainkan lebih sebagai pendukung dalam pelaksanaan tugas
auditor.
a. OM-SPAN

Aplikasi OM-SPAN (Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan Anggaran
Negara) adalah Aplikasi berbasis WEB  Kementrian Keuangan untuk
mengawasi pelaksanaan anggaran negara secara langsung, termasuk kondisi
SPM/SP2D, realisasi anggaran, serka kinerja keuangan yang mendukung
transparansi dan akuntabilitas pemerintah, terutama oleh Inspektorat dalam
menilai kinerja satuan kerja di daerahnya (KPPN Sorong, 2020). Penggunaan

teknologi informasi lebih tampak jelas pada fase verifikasi data, khususnya



46

dalam kegiatan DAK (Dana Alokasi Khusus). Informan AE2 yang berperan
sebagai admin DAK, menjelaskan bahwa auditor memanfaatkan aplikasi OM-
SPAN untuk memeriksa kelengkapan dan kecocokan dokumen DAK. Ia
mengatakan bahwa:
“semua dokumen yang diperlukan sudah tersedia di OM-SPAN ... kita hanya
perlu mencocokkan angkanya, ”(AE2, KS4, K2)

hal ini menunjukkan bahwa aplikasi ini memudahkan proses verifikasi tanpa
perlu meminta dokumen fisik dari OPD.

Gambar 4. 8 Website OM-SPAN

Selamat Datang di OMSPAN TKD 2025, APIP PEMDA KAB. SORONG
SELATAN

P Bersatu Berdaulat
‘L Rakyat Sejahtera
Indonesia Maju

Dokimen Persyaratan Telah Dikirim Pemds Namun Belum Diproses KPPN (3 baris )

Dokumen Persyaratan Talah Diterima kPPN Nomun Betum Terbit SP2D (8 bari )
s}

&

B D Type rere o seacy +,

Sumber: Dokumentasi, (2025)

Inspektorat dalam memanfaatkan OM-SPAN untuk memonitor transaksi,
memverifikasi data penyedia, mengawasi kontrak, serta memperoleh data
kinerja anggaran satuan kerja secara mandiri, yang mendukung pengawasan dan
penilaian pelaksanaan anggaran. Penggunaan aplikasi tersebut dapat menghemat
waktu dan mempercepat proses validasi data, terutama saat memeriksa

kesesuaian antara laporan dan komponen belanja.
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Gambar 4. 9 Halaman DAK

Sumber: Dokumentasi, (2025)

Halaman Dana Alokasi Khusus (DAK) Inspektorat umumnya merujuk pada
bagian dari situs web Inspektorat daerah (Provinsi/Kabupaten/Kota) atau
Inspektorat Jendral Kementrian Dalam Negeri yang berisi informasi, regulasi,

panduan reviu, atau laporan terkait pengawasan DAK

. SIPD-RI

Sementara itu, informan PK3 menegaskan bahwa teknologi informasi juga
dimanfaatkan untuk mengakses dokumen perencanaan dan anggaran melalui
aplikasi SIPD-RI, meskipun akses tersebut tidak tersedia untuk semua auditor.
Ia menyatakan:
“SIPD-RI hanya diakses oleh admin internal... kami hanya mengambil
data,” (JH3, KS4, K2)

SIPD-RI merujuk pada penerapan (Sistem Informasi Pemerintah Daerah
Republik Indonesia) di wilayah Pemerintahan Kabupaten Sorong Selatan.
Sistem ini adalah aplikasi nasional yang dikelola oleh Kementrian Dalam Negeri
(Kemendegri) untuk mengelola informasi pemerintah daerah secara terpusat,
transparan, dan akuntabel (Modul SIPD RI, 2024). Sehingga penggunaan

teknologi informasi tetap terbatas pada staf yang memiliki hak akses tertentu.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam audit
belum merata dan masih dipengaruhi oleh faktor-faktor penghalang seperti level
penggunaan dan kebijakan akses.

E-AUDIT

Data yang paling memperdalam pemahaman tentang penggunaan teknologi
informasi berasal dari informan BS4 selaku admin aplikasi E-AUDIT, yang
bertugas dalam aplikasi pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK.
Aplikasi E - Audit pemerintah adalah sistem informasi pengawasan terintegrasi
berbasis elektronik yang digunakan oleh instansi pemerintah.

Gambar 4. 10 Portal E-AUDIT

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN

PORTAL l e AUDITEE REPUBLIK INDONESIA

B 2 g

Sumber: Dokumentasi, (2025)

BS4 menjelaskan bahwa saat ini Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
memanfaatkan SIPTL (Sistem Informasi Pemantauan Tindak Lanjut) dan
SIKAD (Sistem Informasi Kerugian Negara dan Daerah) untuk melaporkan
kemajuan dalam menangani rekomendasi yang diberikan oleh BPK. Ia
menyatakan bahwa:
“di SIPTL kita bisa upload semua apa yang kita lakukan sesuai
rekomendasi BPK ... kita scan lalu input di SIPTL setelah di verifikasi oleh
BPK.” (BS4, KS5, K2)
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Gambar 4. 11 Halaman SIPTL

Sumber: Dokumentasi, (2025)
SIPTL merupakan aplikasi berbasis web yang dikembangkan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk memantau tindak lanjut rekomendasi hasil
pemeriksaan secara elektronik dan terintegrasi, sehingga mendukung proses
pengawasan yang lebih cepat, efisien, transparan, serta meningkatkan

akuntabilitas pemerintah.
Gambar 4. 12 Halaman SIKAD

Sumber: Dokumentasi, (2025)
SIKAD (Sistem Informasi Kerugian Negara/Daerah) merupakan aplikasi

berbasis web yang dikembangkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk

mengelola dan memantau penyelesaian kerugian keuangan negara/daerah secara
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terintegrasi dan daring. Sistem ini berfungsi sebagai basis data terpusat dalam
pelaksanaan Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pemeriksaan (TLRHP) terkait
kerugian daerah, sehingga mendukung proses pengawasan yang lebih efisien,
cepat, dan akurat. Dalam konteks ini, teknologi informasi berfungsi sebagai
sarana untuk memastikan adanya transparansi dan akuntabilitas dalam tindak
lanjut hasil audit, serta mempermudah pelaporan kepada BPK. Walaupun ada
berbagai kendala, manfaat dari pemanfaatan teknologi informasi cukup terasa
terutama dalam hal efisiensi pekerjaan. BS4 menegaskan,:

“manfaatnya yaa kita tidak lagi perlu bawa dokumen banyak-banyak...
cukup bawa laptop dengan pengecekan dokumennya,” (BS4, KS35, K2)
yang menunjukkan bahwa digitalisasi dokumen dapat mengurangi beban
administratif dan mempercepat proses pemeriksaan. Temuan ini mendukung
bahwa teknologi informasi memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas
audit meskipun penerapannya masih belum maksimal dan lebih banyak terlihat

pada tahap pemantauan tindak lanjut, bukan pada pemeriksaan utama.

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi informasi di Inspektorat Kabupaten
Sorong Selatan telah berkontribusi pada beberapa tahap audit, terutama dalam
verifikasi data dan tindak lanjut atas rekomendasi. Namun, teknologi tersebut
belum diterapkan secara menyeluruh dalam proses audit, mengingat bahwa
pemeriksaan fisik dan analisis dokumen masih dilakukan dengan cara manual.
Penerapan aplikasi seperti SIPD, OM-SPAN, SIPTL, dan SIKAD menunjukkan
bahwa teknologi informasi telah menjadi bagian dari sistem pengawasan, tetapi
terdapat kendala seperti kurangnya kapasitas pengguna, keterbatasan jaringan,
dan minimnya pelatthan yang menghambat optimalisasi fungsi teknologi

tersebut dalam audit.

Tabel 4. 6 Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Audit

Aspek Temuan Utama di Lapangan Kutipan Wawancara
Pemanfaatan TI

Penggunaan TI TI belum digunakan untuk “Untuk proses audit kita
dalam proses pemeriksaan inti, hanya pada masih manual... aplikasi
review audit tahap review dan verifikasi hanya digunakan pada
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tertentu

tahapan review.” — JH1

Akses data Auditor memanfaatkan data “SIPD hanya bisa diakses
perencanaan dan SIPD melalui admin internal; | admin internal... kami
keuangan (SIPD- akses tidak diberikan kepada hanya ambil data.” — JH1
RI) semua auditor.

Verifikasi DAK Data DAK diverifikasi melalui | “Dokumen yang

melalui OM-SPAN | OM-SPAN sehingga dibutuhkan sudah ada

mempercepat pencocokan
dokumen tanpa harus meminta
banyak berkas fisik.

semua di OM-SPAN...
kita tinggal cocokkan
nominalnya.” — AE2

Pemantauan tindak

Inspektorat mengupload bukti

“Di SIPTL kita bisa

lanjut BPK melalui | tindak lanjut rekomendasi BPK | upload semua apa yang

SIPTL melalui SIPTL. kita lakukan sesuai
rekomendasi BPK ... kita
scan lalu input di SIPTL.”
- BS4

Pengelolaan Untuk kasus kerugian “Untuk SIKAD itu khusus

kerugian negara
melalui SIKAD

negara/daerah, admin
menggunakan SIKAD sebagai
alat pelaporan digital.

laporan kerugian
negara... kita update
sesuai perkembangan.” —
BS4

Dokumen digital
menggantikan
dokumen fisik

TI mengurangi kebutuhan
membawa dokumen fisik dan
mempercepat pemeriksaan.

“Manfaatnya ya kita tidak
lagi perlu bawa dokumen
banyak-banyak... cukup
bawa laptop.” — BS4

Koordinasi berbasis

Pelatihan formal tidak ada;

“Pelatihan tidak ada...

TI (WA/Zoom) koordinasi dilakukan melalui biasanya kita koordinasi
media digital. dengan BPK lewat WA
atau Zoom.” — BS4
Keterbatasan Hambatan utama adalah “Kalau kendala sih

jaringan internet

koneksi internet yang tidak
stabil sehingga upload
dokumen sering gagal.

jaringan... kadang data
tidak bisa ter-upload
karena jaringan tidak
stabil.” — BS4

Keterbatasan hak
akses auditor

Tidak semua auditor memiliki
akses ke aplikasi, sehingga
pemanfaatan TI tidak merata.

“Hanya admin yang bisa
buka... auditor lain tidak
bisa akses.” — JH1

Sumber : Olah Data, (2025)
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4.2.5. Kompetensi dan Kesiapan Auditor
Tabel 4. 7 Kode Tema Pengaruh TI pada Proses Audit

Kategori Kode Tema Kode Tema
Kategori
Kemampuan Auditor KS7 Kompetensi dan K4
Kesiapan Auditor

Sumber : Olah Data, (2025)

Kemampuan dan kesiapan para auditor dalam menggunakan teknologi informasi
di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan tergolong baik, tetapi distribusinya di
antara pegawai masih belum merata. Melalui wawancara yang dilakukan,
terungkap bahwa auditor pada umumnya sudah mengerti cara penggunaan
aplikasi dasar dan dapat beradaptasi dengan sistem digital, namun mereka
menghadapi beberapa kendala berkaitan dengan akses, delegasi tugas, dan
kurangnya pelatihan khusus yang mendukung peningkatan keterampilan teknis.
Informan JH1 mengungkapkan bahwa meskipun kemampuan auditor untuk
menggunakan aplikasi pemerintahan cukup memadai, akses mereka terhadap
aplikasi tertentu sangat terbatas. la menyebutkan bahwa:
“SIPD hanya dapat diakses oleh admin internal... kami hanya mengambil
data,” (JHI, KS7, K4)
yang menunjukkan bahwa walaupun auditor memahami cara kerja aplikasi,
mereka tidak selalu memiliki hak untuk mengaksesnya secara langsung.
Dari segi pemanfaatan aplikasi teknologi informasi, kemampuan auditor dalam
menggunakan sistem pendukung seperti OM-SPAN dan dokumen digital yang
disediakan oleh OPD terbilang baik. Namun, kemampuan ini lebih bersifat
reaktif ketimbang hasil dari pelatihan resmi. BS4 menjelaskan bahwa tidak
terdapat pelatihan khusus yang berkaitan dengan penggunaan E-AUDIT, SIPTL,
maupun SIKAD. Ia menyatakan,
"Untuk pelatihan tidak ada. . . kita hanya berkoordinasi dengan BPK melalui
WhatsApp atau Zoom," (BS4, KS7, K4)
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yang menunjukkan bahwa kemampuan auditor lebih berkembang melalui
pengalaman di lapangan dan bimbingan informal, bukan melalui program
peningkatan kapasitas yang terorganisir.

Kesiapan auditor untuk mengintegrasikan teknologi informasi sebenarnya sudah
cukup tinggi, terlihat dari kemampuan mereka menyesuaikan diri dengan
aplikasi baru meskipun tanpa adanya pelatihan formal. BS4 bahkan menyatakan
bahwa auditor cenderung mencari solusi secara mandiri ketika mengalami
masalah dalam sistem. Namun, kesiapan auditor tidak selalu sejalan dengan
kesiapan infrastruktur dan dukungan dari organisasi. Masalah jaringan yang
sering muncul membuat proses penerapan teknologi informasi tidak selalu
berjalan tanpa hambatan.

Secara keseluruhan, keterampilan auditor dalam menggunakan teknologi
informasi berada pada tingkat yang cukup, tetapi belum sepenuhnya maksimal.
Auditor memiliki kemampuan dasar yang baik dan semangat untuk belajar,
tetapi masih mengalami keterbatasan dalam mengakses aplikasi, kurangnya
pelatihan, dan masalah infrastruktur. Dengan situasi ini, kesiapan auditor untuk
beralih ke audit berbasis digital sebenarnya sudah ada, namun memerlukan
dukungan organisasi yang lebih kuat agar pemanfaatan teknologi informasi

dapat berjalan dengan optimal di semua tahap audit.

4.2.6. Kendala dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi

Tabel 4. 8 Kode Tema Pengaruh TI pada Proses Audit

Kategori Kode Kategori Tema Kode Tema
Jaringan Internet tidak Stabil KS8
Kf:tf:rlambgtan Dokumen KS9 Kendala dalam K5
Digital dari OPD Pemanfaatan TI
Audit Lapangan masih Manual KS10

Sumber : Olah Data, (2025)

a. Jaringan Internet Tidak Stabil
Meskipun teknologi informasi telah memberikan dukungan dalam proses audit

di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan, penggunaannya masih menghadapi
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berbagai tantangan yang menghalangi penerapannya secara maksimal. Salah
satu tantangan utama yang sering muncul adalah ketidakstabilan jaringan
internet. Hal ini langsung berpengaruh pada keterlambatan dalam mengunggah
dokumen, akses ke aplikasi, serta proses verifikasi yang bergantung pada sistem
berbasis online. Informan BS4 menjelaskan situasi ini dengan menyatakan
bahwa:
"kadang-kadang data atau dokumen tidak dapat di-upload karena jaringan yang
tidak stabil," (BS4, KSS, K5)
sehingga pelaporan tindak lanjut rekomendasi BPK melalui SIPTL dan SIKAD
seringkali terkendala. Gangguan pada jaringan memaksa auditor untuk mencari
waktu atau tempat tertentu guna memastikan proses pengunggahan bisa
berlangsung dengan baik.
Selain masalah jaringan, tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya
pelatihan atau peningkatan kapasitas auditor dalam mengoperasikan aplikasi
berbasis teknologi informasi. Menurut keterangan dari BS4, tidak ada pelatihan
khusus yang diperuntukkan bagi auditor mengenai penggunaan aplikasi audit. Ia
menyampaikan bahwa:

"untuk pelatihan, tidak ada. . . kita hanya berkoordinasi dengan BPK

lewat WhatsApp atau Zoom," (BS4, KS8, K5)

yang menunjukkan bahwa penggunaan T1 lebih banyak dipelajari secara mandiri
tanpa adanya program pelatihan formal dari instansi. Situasi ini membuat
beberapa auditor dapat menyesuaikan diri, namun tetap ada kemungkinan
terjadinya perbedaan kompetensi di antara pegawai, terutama ketika ada aplikasi
terbaru atau pembaruan sistem.
. Keterlambatan Dokumen Digital dari OPD
Keterbatasan akses terhadap aplikasi juga menjadi halangan dalam penggunaan
teknologi informasi. Informan JH1 menjelaskan bahwa beberapa aplikasi seperti
SIPD-RI hanya dapat diakses oleh admin tertentu, sehingga auditor tidak bisa
langsung menggunakan aplikasi tersebut meskipun memerlukan data yang ada
di dalamnya. Ketergantungan auditor pada satu atau dua admin menyebabkan

audit terhambat ketika admin tidak tersedia atau saat data perlu diakses dengan
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cepat.
Selain itu, hambatan juga muncul dari pihak OPD. Banyak OPD yang belum siap
untuk menyerahkan dokumen dalam waktu yang tepat atau dalam format digital.
Informan JH1 mengungkapkan bahwa keterlambatan dari OPD seringkali
menghambat proses audit. [a menyatakan,:
“biasanya ada tenggat waktu. . . karena lambatnya OPD dalam
mengumpulkan dokumen,” (JHI, KS9, K35)
yang menunjukkan bahwa kesiapan dari OPD mempengaruhi efektivitas
penggunaan teknologi informasi bagi auditor. Ketika OPD terus bergantung
pada dokumen manual dan tidak menyiapkan dokumen digital lebih awal,
auditor kesulitan dalam memaksimalkan penggunaan aplikasi verifikasi seperti
OM-SPAN atau SIPD.
. Audit Lapangan masih Manual
Kendala terakhir adalah tidak adanya sistem integrasi yang memungkinkan
auditor untuk melakukan pemeriksaan semua tahap audit dengan cara digital.
Proses audit masih sangat bergantung pada pemeriksaan secara manual untuk
memverifikasi bukti fisik, mengevaluasi kesesuaian aktivitas, dan melihat
dokumen secara langsung. Informan JH1 menekankan hal ini dengan
menyatakan bahwa:
“proses audit kita masih dilakukan secara manual... aplikasi hanya digunakan
pada tahap review, ”(JHI, K10, K5)
yang menunjukkan bahwa teknologi informasi hanya berperan sebagai alat
tambahan, bukan sebagai sistem utama dalam audit. Kurangnya integrasi TI
mengakibatkan teknologi tidak dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan efektivitas pemeriksaan.
Secara keseluruhan, berbagai tantangan utama dalam penggunaan TI mencakup
hambatan jaringan, kurangnya pelatihan, batasan akses aplikasi, rendahnya
kesiapan OPD, serta tidak terintegrasinya sistem audit secara menyeluruh.
Tantangan-tantangan ini menggambarkan bahwa meskipun teknologi informasi

sudah mulai diterapkan, dukungan infrastruktur, pelatihan, dan kebijakan teknis
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masih perlu ditingkatkan agar TI benar-benar dapat meningkatkan efektivitas

audit secara keseluruhan.

Tabel 4. 9 Kendala dalam pemanfaatan TI dalam Audit

bisa digunakan maksimal.

digital semua.”

Aspek Kendala Deskripsi Kendala Kutipan Wawancara | Informan
Jaringan Internet Jaringan lemah membuat “Kadang data atau BS4
Tidak Stabil proses upload dokumen dokumen tidak bisa ter-

terhambat, terutama pada | upload karena jaringan

aplikasi online seperti tidak stabil.

SIPTL dan SIKAD.
Minimnya Pelatihan | Tidak ada pelatihan “Untuk pelatihan tidak BS4
TI khusus untuk penggunaan | ada... kita hanya

aplikasi audit; auditor koordinasi dengan BPK

belajar secara mandiri. lewat WhatsApp atau

Zoom.”

Keterbatasan Hak Auditor tidak bisa “SIPD hanya bisa JH1
Akses Aplikasi mengakses aplikasi seperti | diakses admin internal...

SIPD-RI sehingga kami hanya ambil data.”

bergantung pada admin.
Keterlambatan Banyak OPD terlambat “Biasanya tembus JH1
Dokumen dari OPD | menyerahkan dokumen waktunya... karena

sehingga memperlambat lambatnya OPD

proses pemeriksaan dan mengumpulkan

penggunaan aplikasi. dokumen.”
Proses Audit Masih | TI hanya digunakan pada | “Untuk proses audit kita | JH1
Dominan Manual tahap review; pemeriksaan | masih manual... aplikasi

inti tetap manual sehingga | hanya digunakan pada

TI belum optimal. tahapan review.”
Kurangnya Integrasi | Belum ada sistem audit “Sistemnya belum PK3
Sistem Audit digital terpadu, sehingga menyeluruh, jadi kita (berdasarkan

auditor harus masih pakai cara manual | penjelasan

menggabungkan manual dan digital.” tentang alur

dan digital. manual)
Kendala Upload File dokumen besar sulit Kalau jaringan lelet, BS4
Dokumen Besar diunggah saat jaringan susah sekali upload

lemah, memperlambat berkas besar di SIPTL.”

pelaporan tindak lanjut.
Ketergantungan pada | Banyak OPD belum “OPD kadang masih PK3 /JH1
OPD yang Belum menyiapkan dokumen kasih dokumen
Digital digital, sehingga T tidak | manual... belum siap

Sumber : Olah Data, (2025)
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4.2.7. Dampak TI terhadap Kinerja dan Akuntabilitas Proses Audit
Tabel 4. 10 Kode Tema Pengaruh TI pada Proses Audit

Kategori Kode Kategori Tema Kode Tema
Meningkatkan Efisiensi
Kerja Auditor dan Akurasi KS11 Dampak TI
Hasil Kerja terhadap Kinerja K6
dan Akuntabilitas
Mempercepat Tindak Lanjut KS12 Audit
Temuan

Sumber : Olah Data, (2025)
a. Meningkatkan Efisiensi Kerja Auditor
Pemanfaatan teknologi informasi memberikan efek yang signifikan terhadap
performa auditor dan tanggung jawab hasil audit di Inspektorat Kabupaten
Sorong Selatan. Secara umum, TI mempercepat, mempermudah, dan
memfokuskan tugas auditor. Banyak dokumen yang dulunya perlu dicetak atau
diangkut secara fisik, kini bisa diakses lewat aplikasi. BS4 menyatakan bahwa:
"kita tidak perlu lagi membawa banyak dokumen. . . cukup membawa laptop,”
(BS4, KS11, K6)
sehingga proses pemeriksaan menjadi jauh lebih efisien. Teknologi juga
meningkatkan akurasi dan ketepatan dalam pemeriksaan. Dengan aplikasi
seperti OM-SPAN, auditor dapat langsung mencocokkan data anggaran dengan
realisasinya tanpa harus mengumpulkan dokumen fisik dari OPD. AE2
menjelaskan bahwa "semua dokumen sudah tersedia di OM-SPAN. . . hanya
perlu mencocokkan angkanya,” (AE2, KS11, K6) yang menandakan bahwa TI
mempermudah proses pengecekan dan mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan.
b. Mempercepat Tindak Lanjut Temuan

Dalam konteks akuntabilitas, pengaruh teknologi informasi sangat terlihat.
Dengan adanya aplikasi seperti SIPTL dan SIKAD, semua bukti tindak lanjut
kini bisa diunggah secara digital. BS4 menjelaskan bahwa "di SIPTL kita
mengunggah semua sesuai dengan rekomendasi BPK... kemudian akan
diverifikasi," yang mengakibatkan proses tindak lanjut lebih transparan dan

dapat diawasi dengan baik. Sistem ini memastikan bahwa setiap aksi yang
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dilakukan  oleh  auditor = memiliki  jejak  digital yang  dapat
dipertanggungjawabkan. Meski begitu, pengaruh teknologi informasi belum
sepenuhnya optimal karena beberapa pemeriksaan masih dilakukan secara
manual.
Namun, teknologi informasi sudah cukup membantu untuk mempercepat proses,
meningkatkan ketepatan, dan memperkuat akuntabilitas dalam audit. Secara
umum, teknologi informasi menjadikan audit lebih cepat, lebih tepat, dan lebih
mudah untuk diawasi, meskipun belum mampu mendukung semua tahap
pemeriksaan secara menyeluruh.

Triangulasi Data

Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menerapkan triangulasi data untuk

menjamin keaslian dan kepercayaan pada hasil yang didapat. Triangulasi

dilakukan dengan menilai berbagai sumber informasi, metode pengumpulan data,

dan perspektif dari informan. Ini sangat penting agar temuan penelitian tidak

hanya bersumber dari satu perspektif, tetapi melalui proses verifikasi yang saling

mengaitkan antar data.

Secara khusu, penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu:

Triangulasi Sumber
Tabel 4. 11 Triangulasi Sumber
Aspek yang JH1 AE2 PK3 BS4 Kesimpulan
Dicek Triangulasi
Audit “Audit masih | Menguatkan | Tidak Tidak Konsisten —
lapangan manual... bahwa audit | menyinggung [ membahas audit fisik
masih manual | lihat langsung | fisik manual | detail audit fisik belum
ke lapangan.” memakai TI
Penggunaan | Tidak “Dokumen Tidak Mengetahui | Valid — OM-
OM-SPAN menjelaskan | ada semua di | menjelaskan | penggunaan | SPAN
OM-SPAN... dipakai untuk
tinggal DAK
cocokkan
nominalnya.”
Akses SIPD | “SIPD hanya | Tidak relevan | Tidak Tidak relevan | Valid — akses
terbatas admin... menjelaskan SIPD
kami  ambil memang
data saja.” terbatas
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Penggunaan | Tidak Tidak Tidak “Di  SIPTL | Valid -
SIPTL menjelaskan | menjelaskan | menjelaskan | kita  upload | SIPTL
semua sesuai | dipakai
rekomendasi | auditor tindak
BPK.” lanjut
Penggunaan | Tidak Tidak Tidak “Kalau Valid -
SIKAD menjelaskan | menjelaskan | menjelaskan | kerugian kita | SIKAD
input di | dipakai untuk
SIKAD... kerugian
semua
rekodnya
ada.”
Kendala “Paling “Kadang Valid -
Jaringan karena dokumen kendala
Jjaringan yang tidak bisa ter- | utama ada di
kurang upload karena | AE2 dan BS4
bagus, itu jaringan tidak
bikin kita stabil.”
kalau  buka
aplikasi  jadi
lemot”
Digitalisasi Tidak Mengetahui Tidak “Sekarang Konsisten —
Dokumen menyinggung menjelaskan | cukup bawa | dokumen
laptop... digital
dokumen dipakai
sudah semua auditor
digital.”
Sumber: Olah Data, 2025.
Triangulasi Metode
Tabel 4. 12 Triangulasi Metode
Aspek yang | Wawancara Dokumentasi Observasi Hasil Triangulasi
Dicek
Penggunaan AE2: “Dokumen Auditor terlihat | Valid &
OM-SPAN ada semud... menggunakan konsisten
untuk verifikasi | tinggal OM-SPAN
DAK cocokkan.”
Digitalisasi BS4: “Cukup Auditor Valid
dokumen OPD bawa laptop... membuka
semua digital.” dokumen digital
Kendala jaringan | BS4: “Tidak bisa | Banyak file | Observasi: Sangat Valid
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upload kalau | pending di | jaringan sering

jaringan lemah.” | SIPTL lambat
Audit lapangan | JHI: “Audit | LHP berisi foto | Observasi: Sangat Valid
masih manual masih manual... | fisik lapangan auditor ambil

lihat langsung.” bukti langsung
Pemanfaatan BS4:  “Upload Terlihat auditor | Valid
SIPTL bukti tindak login SIPTL

lanjut ke

SIPTL.”
Pencatatan BS4: “Kerugian Auditor Valid dan
kerugian di | kita  input di menggunakan Konsisten
SIKAD SIKAD.” SIKAD

Sumber: Olah Data, 2025.
Berdasarkan tabel triangulasi sumber dan metode yang telah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa data penelitian menunjukkan konsistensi, keandalan, dan saling
memperkuat. Perbandingan antara wawancara, dokumen, dan observasi
mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi informasi—seperti OM-SPAN,
SIPTL, SIKAD, dan dokumen digital—benar-benar diterapkan dalam proses audit,
sedangkan audit fisik masih dilakukan secara manual. Ini menunjukkan bahwa

temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan dari segi ilmiah.

Pembahasan
Peran TI dan Teori Task Technology Fit (TTF)
Hasil riset menunjukkan bahwa teknologi informasi (TI) memiliki peranan yang
signifikan dalam mendukung proses audit di Inspektorat Kabupaten Sorong
Selatan, terutama pada fase pengelolaan dan verifikasi data. Penggunaan aplikasi
seperti OM-SPAN, SIPD-RI, SIKAD, dan SIPTL memudahkan auditor dalam
mengakses dokumen digital, mencocokkan informasi, melacak bukti tindak lanjut,
serta mencatat kerugian daerah dengan lebih cepat dan teratur.
Peran TI yang paling nyata terlihat pada aktivitas administratif audit seperti:

e pencocokan nominal belanja dan pendapatan,

e verifikasi dokumen OPD dalam format PDF/Excel,

e pengunggahan bukti tindak lanjut BPK,

e penyelesaian kerugian daerah,
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e pengelolaan data anggaran dan realisasi.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa TI telah memastikan ketersediaan data dan
mempercepat alur pemeriksaan administratif.

Jika dikaitkan dengan Teori Task Technology Fit (TTF) dari Goodhue &
Thompson (1995), teknologi akan efektif jika fitur dan kemampuan sistem
sesuai dengan kebutuhan tugas pengguna. Dalam konteks penelitian ini:

e Tugas (task): verifikasi data, analisis dokumen, tindak lanjut rekomendasi,

input data kerugian.

e Teknologi (technology): OM-SPAN, SIPTL, SIKAD, dokumen digital.
Terdapat tingkat kesesuaian (fit) yang baik antara teknologi dan tugas
administratif audit. TI mendukung auditor dalam aspek kecepatan, kemudahan
akses, dan ketepatan data.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa fit antara T1 dan tugas inti audit
seperti pemeriksaan fisik, observasi lapangan, dan validasi kondisi riil masih
rendah. Ini menunjukkan bahwa TI belum dapat menggantikan aktivitas audit
substantif yang menuntut observasi langsung. Dengan demikian, TI sudah FIT
terhadap tugas administrasi dan dokumentasi, TI belum FIT terhadap tugas inti
pemeriksaan fisik. Kesimpulannya, berdasarkan TTF, efektivitas TI pada
Inspektorat Sorong Selatan bersifat parsial: efektif pada support system, namun
belum menyentuh proses inti audit.

Efektivitas Audit dan Dukungan Teknologi

Efektivitas audit dievaluasi berdasarkan ketepatan, kecepatan, kelengkapan data,
serta tingkat akuntabilitas dari laporan yang dihasilkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi informasi berperan penting dalam aspek-aspek
tersebut, terutama dalam mempercepat proses verifikasi dokumen dan
meningkatkan akurasi data keuangan. TI memungkinkan para auditor untuk
mengakses dokumen digital tanpa harus membawa berkas fisik. BS4 menyatakan
bahwa “Kini hanya perlu membawa laptop. . . semua dokumennya sudah berbentuk
digital,” yang mengindikasikan bahwa ada peningkatan efisiensi dan penghematan

waktu dalam proses audit.
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Di samping itu, aplikasi seperti OM-SPAN meningkatkan akurasi data karena
auditor bisa langsung mencocokkan nominal dengan data yang sudah tervalidasi
dalam sistem. AE2 menekankan bahwa “Jika datanya tidak seimbang, kita akan
tolak dulu,” yang menunjukkan adanya mekanisme kontrol otomatis yang
mendukung akurasi audit. TI juga memperkuat transparansi dan akuntabilitas
melalui SIPTL dan SIKAD, yang menyimpan bukti tindak lanjut dan data kerugian
daerah dalam format digital dan dapat dilacak kapan saja. BS4 menyebutkan bahwa
“Semua bukti tindak lanjut memiliki catatannya,” yang menunjukkan bahwa TI
berkontribusi dalam menciptakan jejak audit yang tidak dapat dimanipulasi.

Meskipun begitu, efektivitas yang ada masih jauh dari maksimal disebabkan oleh
beberapa masalah, seperti koneksi internet yang tidak konsisten, keterbatasan akses
aplikasi bagi auditor, keterlambatan pengiriman dokumen digital dari OPD, serta
kurangnya pelatihan teknologi informasi untuk auditor. Masalah-masalah ini
mengakibatkan pemanfaatan teknologi informasi belum mampu mendukung semua
tahap audit dengan maksimal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa teknologi
informasi telah meningkatkan efektivitas audit khususnya dalam hal verifikasi data,
akurasi informasi, dan tanggung jawab, tetapi peningkatan ini masih terbatas karena

belum adanya dukungan dari infrastruktur dan keterampilan yang cukup.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kontribusi teknologi informasi (TT)

terhadap efisiensi proses audit di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan,

beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:

1.

Teknologi informasi memiliki pengaruh yang besar dalam mendukung
kegiatan audit, terutama pada fase administrasi dan verifikasi data.
Program-program seperti OM-SPAN, SIPTL, SIKAD, dan dokumen
elektronik OPD membantu auditor dalam mendapatkan informasi yang
cepat, lengkap, dan presisi. TI mempermudah pencocokan nominal,
pengunggahan bukti tindak lanjut, serta penyelesaian kerugian daerah
secara digital.

Efektivitas audit mengalami peningkatan melalui percepatan,
ketepatan, efisiensi, dan transparansi. TI menciptakan proses verifikasi
yang lebih cepat dan akurat dengan kesalahan yang minim. Selain itu,
adanya audit trail dalam SIPTL dan SIKAD berkontribusi pada
akuntabilitas pemeriksaan karena setiap bukti tercatat secara otomatis.

Walaupun memberikan manfaat, TI belum sepenuhnya berkontribusi
pada audit substantif yang masih dilakukan secara manual. Pemeriksaan
fisik, observasi lapangan, dan klarifikasi kepada pihak terkait masih
memerlukan pemeriksaan langsung. Oleh karena itu, TI baru
memberikan dampak yang kuat pada tugas administratif, tetapi belum
sepenuhnya pada pemeriksaan fisik di lapangan.

Keterampilan auditor dalam menggunakan TI cukup baik, tetapi
pelatihan yang didapat masih terbatas. Auditor dapat menggunakan
aplikasi digital, namun sebagian besar memperoleh pengetahuan secara
mandiri tanpa pelatihan resmi. Situasi ini menjadikan pemanfaatan TI

belum optimal.
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Terdapat beberapa masalah yang menghalangi peningkatan
penggunaan TI dalam audit. Kendala yang ditemukan termasuk koneksi
internet yang tidak stabil, akses terbatas pada beberapa aplikasi (seperti
SIPD-RI), serta keterlambatan dalam pengiriman dokumen digital dari
OPD. Hal ini menyebabkan penggunaan TI belum mencapai potensi

maksimal.

Secara keseluruhan, TI telah memberikan dampak positif terhadap efisiensi

audit di Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan, namun pelaksanaannya

masih perlu diperkuat dengan meningkatkan kemampuan auditor,

memperbaiki infrastruktur teknologi, dan menyelaraskan sistem dengan

kebutuhan audit substantif.

Saran

Berdasarkan hasil analisis, peneliti memberikan sejumlah rekomendasi

sebagai berikut:

l.

Untuk Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

Meningkatkan mutu infrastruktur teknologi informasi, khususnya
stabilitas koneksi internet agar proses pengunggahan dokumen pada
SIPTL dan SIKAD dapat berlangsung tanpa hambatan. Melaksanakan
pelatihan atau workshop TI secara rutin, terutama mengenai sistem
OM-SPAN, SIPTL, SIPD-RI, dan aplikasi audit lainnya.
Mengembangkan prosedur operasional standar (SOP) dalam
penggunaan TI untuk menstandarkan proses audit yang menggunakan
sistem digital. Memotivasi organisasi perangkat daerah (OPD) untuk
lebih disiplin dalam menyediakan dokumen digital secara tepat waktu
agar audit dapat berlangsung dengan efisien.

Untuk Auditor

Lebih proaktif dalam meningkatkan keterampilan TI melalui pelatihan
mandiri, tutorial, atau pembelajaran internal. Memaksimalkan

pemakaian semua fitur aplikasi untuk meningkatkan akurasi dan
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efisiensi pemeriksaan. Mencatat hasil audit secara digital sejak awal
proses untuk mempermudah dalam tindak lanjut.

. Untuk OPD yang diaudit

Menyediakan dokumen digital yang lengkap, konsisten, dan tepat
waktu untuk mendukung proses audit. Memperkuat komunikasi dengan
auditor mengenai dokumen yang perlu diunggah atau disampaikan.

. Untuk Penelitian yang Akan Datang

Dapat memperluas ruang lingkup penelitian ke inspektorat wilayah
lainnya untuk membandingkan tingkat penerapan teknologi informasi.
Melakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap sistem TI tertentu
(seperti fokus pada OM-SPAN atau SIPTL). Menggunakan metode
triangulasi yang lebih beragam seperti focus group discussion (FGD)

atau observasi partisipatif untuk meningkatkan data yang didapat.
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Lampiran 1 Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI

INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

Data Wawancara dan Informan

Hari, Tanggal : Senin, 3 November 2025

Lokasi Wawancara : Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

Pewawancara : Latiffah Dinar

Nama Informan : Johan Hehanussa, SE

Jabatan

: IRBAN (Inspektur Pembantu) 1 & Auditor Senior

Kode Informan - JH1

Kode Pewawancara LD

Inisial

Percakapan

LD

Bagaimana tahapan proses audit yang dilakukan di Inspektorat Kab. Sorong
Selatan?

JH1

Kalau tahapan proses audit nya, pertama itu mulai dari PKPT (Program Kerja
Pengawasan Tahunan) yang sudah disusun sebelum berakhirnya tahun anggaran
kita selama satu tahun, biasa disusun di bulan November - Desember setelah
penetapan APBD. Nah sudah mulai diajukan untuk tahun berikutnya. Kita
melakukan tugas pengawasan diantaranya ada a. Audit, b. Monitoring, c.
Evaluasi, yang akan kita lakukan secara bersama-sama di tahun berikutnya.
Kedua, proses pelaksanaan termasuk auditnya itu kita melihat kembali kepada
PKPT yang menjadi acuan, di dalam PKPT itu mana yg masuk ya itu yg akan
kita lakukan audit, setelah tahu mana yang akan kita lakukan audit dan waktu
pelaksanaanya, selanjutnya di arahkan kepada tim lewat instruksi pimpinan dan
didiskusikan dengan bagian perencanaan untuk menyiapkan surat tugas yang
akan diserahkan kepada tim IRBAN ( Inspektur pembantu) wilayah, yang sesuai
dengan isi surat tugas dan sesuai tupoksi yang ada di dalam PKPT. Ketiga, Tim
IRBAN akan membuat surat yang akan diberikan ke UPD terkait untuk
melaporkan dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam proses audit.

LD

Dokumen seperti apa yang dibutuhkan pak?

JH1

Dokumen yang dibutuhkan itu mengacu pada jenis penugasan seperti contohnya
mereka melakukan audit pengendalian jasa untuk kegiatan tertentu, nah
dokumen apa yang dibutuhkan itu sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan.
Tetapi ada juga dokumen lain yang mendukung yakni aturan yang mengatur
proses kegiatan tersebut. Setelah mendapatkan dokumen yang diinginkan
dilanjut dengan melakukan pemeriksaan dokumen.




LD

Kalau untuk pemeriksaan dokumennya disini sudah menggunakan Teknologi
Informasi belum ya pak? Seperti aplikasi atau website?

JH1

Kalau untuk proses audit kita masih manual, kita menggunakan aplikasi hanya
pada tahapan review

LD

Itu menggunakan aplikasi apa pak?

JH1

Aplikasi yang sudah disiapkan oleh RKPD (Rencana Kerja Pemerintah Daerah)
masuknya pada sipd-ri.kemendagri.go.id yang hanya bisa di akses oleh
pengelola internal kita disini dan itu hanya tim yang ditugaskan yang bisa akses
dan tidak semua bisa masuk/login, dan juga kita hanya bisa menarik data yang
kita butuhkan.

LD

Siapa saja yang bisa masuk/akses di sipd-ri.kemendagri.go.id terseput pak?

JH1

Itu biasanya tim yang ditugaskan untuk melakukan audit atau biasanya yang
mendapatkan tugas untuk me review dokumen tertentu yang akan mendapatkan
akses untuk masuk di sistem tersebut.

LD

Bapak sendiri pernah mendapatkan akses untuk masuk di sistem Teknologi
tersebut pak?

JH1

Saya pernah masuk, akan tetapi saya hanya membantu mengarahkan saja, dan
ada tim lain yang bertanggung jawab untuk akses aplikasi tersebut.

LD

Berarti disitu kita bisa mengupload dan mengambil data/dokumen yang kita
butuhkan ya pak?

JH1

Kalau meng upload data, kami tidak bisa, yang bisa meng upload data adalah
pada bagian tim perencanaan, kita hanya mengambil dokumen/data tersebut
untuk kepentingan review data/dokumen

LD

Untuk pemeriksaan dokumennya bagaimana pak?

JH1

Untuk pemeriksaan dokumennya masih manual, jadi setelah kita mengambil
data di sistem/ website tersebut, selanjutnya kita akan melakukan
pengecekan/pemeriksaan secara manual bersama-sama dengan Tim yang sudah
dibentuk.

LD

Berarti untuk pemeriksaan dokumen/data nya masih manual ya pak, apakah ada
kendala selama melakukan pemeriksaan dokumen secara manual tersebut pak?

JH1

Kalo kendala, pasti ada. yang pertama dari sisi yang kita audit atau kita awasi,
dan juga dari sisi internal kita.

Kendala kita pertama, biasanya kalau melakukan pengawasan kan si surat tugas
ada waktu yang telah ditentukan/dibatasi, biasanya kita melampau waktu
tersebut, karena lambatnya mereka dalam mengumpulkan dokumen yang
diperlukan, sehingga pemeriksaannya melampaui waktu yang sudah ditentukan.

LD

Untuk hasil auditnya bagaimana pak? Apakah kendala dan apakah pernah
mendapatkan temuan-temuan selama melakukan proses audit?
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JH1

Untuk laporannya, terkadang mengalami ada yang namanya temuan-temuan dan
kita akan melakukan pembinaan untuk melakukan perbaikan-perbaikan maupun
melengkapi data/dokumen yang kurang. Tapi ada juga yang mengalami
kerugian-kerugian yang kita minta mereka untuk melakukan pengembalian
sesuai dengan jumlah kerugian yang ada

LD

Apakah pernah ada pelatihan untuk pemeriksaan audit ini?

JH1

Untuk pelatihan ada dan menjadi sebuah keharusan untuk kami APIP (Aparat
Pengawas Intern Pemerintah), pelatihan itu kita lakukan setiap tahun, kita belum
malalukan akan tetapi kita aparat disini pernah mengikuti pelatihan tersebut yang
diselenggarakan oleh BPK, dan juga kita mengirim Auditor yang ada disini
untuk mengikuti kegiatan diklat maupun pegawai-pegawai yang ada disini untuk
mendukung tugas pengawasan.
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TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI

INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

Data Wawancara dan Informan

Hari, Tanggal : Senin, 3 November 2025
Lokasi Wawancara : Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
Pewawancara : Latiffah Dinar
Nama Informan : Abdullah Ena, S.IP
Jabatan : Kasubag Evaluasi dan Pelaporan & Admin DAK
(Dana Alokasi Khusu)
Kode Informan : AE2
Kode Pewawancara : LD
Inisial Percakapan
D Aplikasi OM-SPAM (Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan ANggaran
Negara) ini seperti apa ya pak? dan fungsinya untuk apa ya pak?
Aplikasi OM-SPAN BKD 2025 kementerian keuangan
Saya selalu review DAK Fisik kemudian selalu masuk di laporan realisasi
AE2 penyerapan, kita disuruh review karena itu salah satu syarat untuk transferan data
DAK ke daerah, tidak bisa di transfer kalo kami APIP belum review DAK, karena
itu salah satu syarat.
LD Data apa saja yang ada didalam web/aplikasi OM-SPAN ini pak?
Ini kan OPD-OPD terkait pengelola dana DAK mereka kan sudah meng input, kan
AE2 ada user masing-masing nih, user untuk inspektorat sendiri, untuk di keuangan ada
juga user pemda, kesehatan, pendidikan. Nah kalau saya itu user untuk review data
yang sudah di input.
LD Apakah bapak bisa meng upload data juga? atau hanya me review saja?
Saya hanya mencocokkan dengan daftar kegiatan mereka yang sudah ada juga di
AE2 aplikasi OM-SPAN ini, jadi saya tinggal periksa kegiatan mereka apakah sudah
sesuai dengan RAB apa belum.
LD Untuk periksanya berti manual ya pak ya?
Iya, sa ceknya masih manual.
Tapi sekarang sudah lebih gampang, dokumen/data yang dibutuhkan sudah ada
AE2 semua di dalam aplikasi OM-SPAN ini, tinggal kita cocokkan nominalnya apakah
sudah sesuai dengan yang di input. Kalau sudah dan cocok, saya tinggal setujui
kemudian saya cetak hasil reviewnya, itu adalah bukti bahwa laporan DAK fisik
yang sudah saya review sudah cocok atau balance.
LD Apakah bapak melakukan review nya setiap hari?
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Tidak, saya review datanya tidak setiap hari, hanya ketika ada surat penugasan dari

AE2 OPD terkait, itupun biasanya setiap anggaran dibagi menjadi 3 tahapan, sesuai
dengan kegiatannya
LD Apakah dari hasil review yang bapak lakukan ada hasil yang mungkin belum
balance atau kurang cocok begitu pak?
AED Kalau ada dokumen atau data yang tidak cocok dengan nominalnya, kita akan tolak
dan memberikan informasi kepada OPD terkait untuk melakukan perbaikan.
LD Penggunaan Aplikasi OM-SPAN ini sudah berapa lama pak?
Sudah lama sejak 2020 kalau ga salah ya, tapi saya mulai menjadi admin di tahun
2024, jadi saya baru satu tahun menggunakan aplikasi ini, dan sangat
AE2 mempermudah sekali, kita tidak perlu mencetak banyak-banyak dokumen untuk
melakukan pemeriksaan laporan. Tinggal buka aplikasi dan cek manual pada data
yang sudah di upload oleh OPD terkait, dan datanya pun sudah lengkap.
LD Apakah ada kendala pak, selama menggunakan aplikasi OM-SPAN ini?
Kendala yang sering kita hadapi itu ya jaringan saja, kalau lagi lemot ya kita cari
AE2 lokasi dimana jaringan bagus, untuk kelengkapan data pun kita bisa komunikasi ke
OPD terkait untuk segera melengkapi data yang kurang.
LD Untuk aplikasinya sendiri apakah pernah eror pak?
Untuk error tidak ada, paling karena jaringan yang kurang bagus itu bikin kita kalau
AE2 buka jadi lemot, dan juga kalau lagi banyak user yang login itu juga aga lemot, tapi
itu tidak jadi masalah. Untuk aplikasi OM-SPAN kendalanya ada di jaringan saja.
LD Apakah ada pelatihan untuk penggunaan aplikasi OM-SPAN ini?
Untuk laporannya, terkadang mengalami ada yang namanya temuan-temuan dan
kita akan melakukan pembinaan untuk melakukan perbaikan-perbaikan maupun
AE2 melengkapi data/dokumen yang kurang. Tapi ada juga yang mengalami kerugian-

kerugian yang kita minta mereka untuk melakukan pengembalian sesuai dengan
jumlah kerugian yang ada
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TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI

INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

Data Wawancara dan Informan

Hari, Tanggal : Senin, 3 November 2025
Lokasi Wawancara : Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
Pewawancara : Latiffah Dinar
Nama Informan : Philipus Kehek, S.Kom
Jabatan : Staf Sekretaris
Kode Informan : PK3
Kode Pewawancara : LD
Inisial Percakapan
LD Bagaimana tahapan proses audit yang dilakukan di Inspektorat Kab. Sorong Selatan
Untuk tahapan proses audit di Inspektorat Kab. Sorong Selatan itu, kita mengacu
pada PKPT (program Kerja Pengawasan Tahunan) yang disusun oleh Subag
Perencanaan dan teman-teman di bagian perencanaan, PKPT ini menjadi dasar
pemeriksaan kita. Untuk prosesnya sendiri ketika anggarannya tersedia kita akan
PK3 membentuk tim baik itu dari IRBAN yang bertanggung jawab maupun dari IRBAN
lain yang kita rasa perlu untuk di gabungkan dalam proses audit OPD yang
bersangkutan, Untuk Objek audit itu sendiri ada yang secara langsung diperintahkan
oleh Bupati lisan maupun tulis, tapi ada juga program kerja kita yang memang setiap
tahun kita lakukan.
LD IRBAN itu tim yang dibentuk atau gimana pak?
IRBAN itu seperti bidang yakni (Inspektur Pembantu). Jadi ada Inspektur itu kepala
Inspektorat sendiri dan juga ada IRBAN yang dibagi menjadi 4 bidang sesuai
PK3 dengan wilayah atau surat tugas. Sekarang sudah ada juga IRBAN 5 atau biasa
disebut IRBAN KHUSUS dia itu menangani permasalahan khusus seperti
investigasi, tindak lanjut temuan-temuan dari BPK dan penanganan masalah yang
sifatnya ke pengawasan eksternal dalam hal seperti kepolisian, kejaksaan.
LD Apa Saja kegiatan kegiatan yang termasuk dalam pelaksanaan audit?
Untuk kegiatan yang termasuk dalam pelaksanaan Audit sendiri, kita disini ada yang
PK3 namanya PKPT dan setiap tahunnya akan diperbaharui dengan surat keputusan
Bupati dan sesuai dengan kebutuhan pemeriksaan kita, atau objek-objek
pemeriksaan kita yang menjadi sasaran pemeriksaan.
LD Apakah Inspektorat hanya mengaudit sesuai dengan PKPT pak?
Inspektorat mengaudit berdasarkan Program Kerjanya tetapi juga diperintahkan
PK3 langsung oleh bupati tetapi ada juga tindak lanjut dari pemeriksaan-pemeriksaan
BPK, BPKP.




LD

75

Untuk proses pengambilan data/dokumen yang dibutuhkan untuk proses audit
bagaimana pak?

PK3

Untuk pengambilan data/dokumen, kita membuat surat permintaan dokumen yang
dibutuhkan lalu dikirim ke OPD-OPD terkait yang akan diaudit.




76

TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI

INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

Data Wawancara dan Informan

Hari, Tanggal : Senin, 3 November 2025
Lokasi Wawancara : Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
Pewawancara : Latiffah Dinar
Nama Informan : Dian Budi Sukaca, A.Md. Tek
Jabatan : Kasubag Perencanaan & Admin E-AUDIT
Kode Informan : BS4
Kode Pewawancara : LD

Inisial Percakapan

LD Disini pada tahap audit mana saja yang sudah menggunakan teknologi informasi

pak?

BS4

Kita disini audit yang berbasis teknologi sebenarnya belum ada, tapi kalau untuk
reviu-reviu ada, jadi pengawasnya ada audit, review, monev, berdasarkan ketentuan
dari kemendagRI, Audit merupakan salah satu pengawasan dan kita belum berbasis
teknologi karena sekarang audit lebih banyak mengacu pada BPK, sekarang
inspektorat dituntut untuk reviu. Ada disini Sistem Informasi tindak lanjut, ini ada
aplikasi E-AUDIT, jadi ada SIPTL (Sistem Informasi Pemantauan Tindak Lanjut),
SIKAD (Sistem Informasi Kerugian Negara dan Daerah) ini untuk BPK punya. Kita
bisa masuk di SIKAD dan SIPTL.

LD

Aplikasi SIPTL itu seperti apa pak?

BS4

Di SIPTL kita bisa meng upload semua apa yang kita lakukan sesuai rekomendasi
BPK, jadi kalau BPK bilang kita harus input bukti-bukti pengembalian atupun
administrasi berupa pernyataan-pernyataan, surat-surat dari kepala dinas ke bawah
nya, nah itu semua kita harus input di SIPTL ini, kita scan lalu input di SIPTL
setelah di verifikasi oleh BPK, setelah oke baru kita bisa input ke SIPTL ini.

LD

Yang mempunyai akses untuk menginput data/dokumen itu siapa saja pak?

BS4

Ada beberapa orang yang bisa masuk dan mempunyai user sendiri, akan
tetapi itu melalui BPK dulu baru bisa dapat user untuk masuk ke aplikasi E-
AUDIT ini, dan juga kebetulan di inspektorat ini saya sebagai adminnya.

LD

Apakah ada kendala pak, selama menggunakan aplikasi E-AUDIT ini?

BS4

Kalau kendalasih jaringan yaa, cuman kadang kalau data atau dokumen
yang diminta oleh BPK belum sesuai yaaa kita cari data tersebut sampai
akhirnya bisa diverifikasi oleh BPK.

LD

Apakah ada pelatihan untuk penggunaan aplikasi E-AUDIT ini pak?
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Untuk pelatihan tidak ada, Kita hanya langsung koordinasi dengan pihak

BS4 BPK lewat Whatsapp, kadang juga lewat zoom kalau melibatkan beberapa
orang, jadi kalau ada kendala-kendala ya koordinasinya lewat WA itu

LD Kendala yang pernah terjadi biasanya apa pak?

BS4 Pernah ada salah input, dokumen tidak bisa ter upload karena jaringan yang
tidak stabil, tapi masih aman lahh untuk kendala-kendalanya.

LD Setelah menggunakan sistem Informasi berbasisi teknologi ini manfaat
yang di dapat apa pak?

BS4 Manfaatnya ya kita tidak lagi perlu bawa dokumen banyak-banyak, kita

cukup bawa laptop, terus pengecekan dokumen-dokumennya




Lampiran 2 Daftar Kode Kategori dan Tema

TEMA KT KATEGORI KK
Dasar Pelaksanaan Audit KS1
Identifikasi Proses Audit K1
Proses Pelaksanaan Audit KS2
OM-SPAN KS3
Pemanfaatan TI dalam Proses Audit K2 SIPD-RI KS4
E-AUDIT KS5
Pengaruh TI dalam Proses Audit K3 Pengaruh Teknologi Informasi KS6
Kompetensi dan Kesiapan Auditor K4 Kemampuan Auditor KS7
Jaringan Internet tidak Stabil KS8
Kendala dalam Pemanfaatan Ti K5 Keterlambatan Dokumen Dlgital dari OPD KS9
Audit Lapangan masih Manual KS10
Meningkatkan efisiensi Kerja Auditor dan Akurasi Hasil Kerja KS11
Dampak TI pada Proses Audit K6
Mempercepat Tindak Lanjut Temuan KS12
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Lampiran 3 Open Coding

TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI

INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

Data Wawancara dan Informan

Hari, Tanggal : Senin, 3 November 2025

Lokasi Wawancara : Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan
Pewawancara : Latiffah Dinar

Nama Informan : Johan Hehanussa, SE

Jabatan : IRBAN (Inspektur Pembantu) 1 & Auditor Senior

Kode Informan - JH1

Kode P

ewawancara : LD

Materi Wawancara Kode

Ide Pokok

LD

Bagaimana tahapan proses audit yang dilakukan di Inspektorat Kab.
Sorong Selatan?




JH1

Kalau tahapan proses audit nya, pertama itu mulai dari PKPT
(Program Kerja Pengawasan Tahunan) yang sudah disusun sebelum
berakhirnya tahun anggaran kita selama satu tahun, biasa disusun di
bulan November - Desember setelah penetapan APBD. Nah sudah
mulai diajukan untuk tahun berikutnya. Kita melakukan tugas
pengawasan diantaranya ada a. Audit, b. Monitoring, c. Evaluasi, yang
akan kita lakukan secara bersama-sama di tahun berikutnya. Kedua,
proses pelaksanaan termasuk auditnya itu kita melihat kembali kepada
PKPT yg menjadi acuan, di dalam PKPT itu mana yg masuk ya itu yg
akan kita lakukan audit, setelah tahu mana yang akan kita lakukan
audit dan waktu pelaksanaanya, seclanjutnya di arahkan kepada tim
lewat instruksi pimpinan dan didiskusikan dengan bagian perencanaan
untuk menyiapkan surat tugas yang akan diserahkan kepada tim
IRBAN ( Inspektur pembantu) wilayah, yang sesuai dengan isi surat
tugas dan sesuai tupoksi yang ada di dalam PKPT. Ketiga, Tim
IRBAN akan membuat surat yang akan diberikan ke OPD terkait
untuk melaporkan dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam proses
audit.

KS1,KS2

KS2

KS2

Audit mengikuti PKPT sebagai
pedoman utama

Penentuan tim audit berdasarkan surat
tugas

LD

Dokumen seperti apa yang dibutuhkan pak?

JH1

Dokumen yang dibutuhkan itu mengacu pada jenis penugasan seperti
contohnya mereka melakukan audit pengendalian jasa untuk kegiatan
tertentu, nah dokumen apa yang dibutuhkan itu sesuai dengan kegiatan
yang dilaksanakan. Tetapi ada juga dokumen lain yang mendukung
yakni aturan yang mengatur proses kegiatan tersebut. Setelah
mendapatkan dokumen yang diinginkan dilanjut dengan melakukan
pemeriksaan dokumen.
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LD

Kalau untuk pemeriksaan dokumennya disini sudah menggunakan
Teknologi Informasi belum ya pak? Seperti aplikasi atau website?

JH1

Kalau untuk proses audit kita masih manual, kita menggunakan
aplikasi hanya pada tahapan review

LD

Itu menggunakan aplikasi apa pak?

JH1

Aplikasi yang sudah disiapkan oleh RKPD (Rencana Kerja
Pemerintah Daerah) masuknya pada sipd-ri.kemendagri.go.id yang
hanya bisa di akses oleh pengelola internal kita disini dan itu hanya
tim yang ditugaskan yang bisa akses dan tidak semua bisa
masuk/login, dan juga kita hanya bisa menarik data yang kita
butuhkan.

LD

Siapa saja yang bisa masuk/akses di sipd-ri.kemendagri.go.id terseput
pak?

JH1

Itu biasanya tim yang ditugaskan untuk melakukan audit atau biasanya
yang mendapatkan tugas untuk me review dokumen tertentu yang akan
mendapatkan akses untuk masuk di sistem tersebut.

KS9

Tidak semua auditor mendapatkan
akses aplikasi

LD

Bapak sendiri pernah mendapatkan akses untuk masuk di sistem
Teknologi tersebut pak?

JH1

Saya pernah masuk, akan tetapi saya hanya membantu mengarahkan
saja, dan ada tim lain yang bertanggung jawab untuk akses aplikasi
tersebut.

LD

Berarti disitu kita bisa mengupload dan mengambil data/dokumen
yang kita butuhkan ya pak?
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JH1

Kalau meng upload data, kami tidak bisa, yang bisa meng upload data
adalah pada bagian tim perencanaan, kita hanya mengambil
dokumen/data tersebut untuk kepentingan review data/dokumen

KS4

KS7

Akses SIPD terbatas hanya untuk
melihat data

Kesiapan auditor terhadap TI belum
merata

LD

Untuk pemeriksaan dokumennya bagaimana pak?

JH1

Untuk pemeriksaan dokumennya masih manual, jadi setelah kita
mengambil data di sistem/ website tersebut, selanjutnya kita akan
melakukan pengecekan/pemeriksaan secara manual bersama-sama
dengan Tim yang sudah dibentuk.

KS2

Audit dokumen dilakukan secara
fisik/manual

LD

Berarti untuk pemeriksaan dokumen/data nya masih manual ya pak,
apakah ada kendala selama melakukan pemeriksaan dokumen secara
manual tersebut pak?

JH1

Kalo kendala, pasti ada. yang pertama dari sisi yang kita audit atau
kita awasi, dan juga dari sisi internal kita.

Kendala kita pertama, biasanya kalau melakukan pengawasan kan si
surat tugas ada waktu yang telah ditentukan/dibatasi, biasanya kita
melampau waktu tersebut, karena lambatnya mereka dalam
mengumpulkan dokumen yang diperlukan, sehingga pemeriksaannya
melampaui waktu yang sudah ditentukan.

LD

Untuk hasil auditnya bagaimana pak? Apakah kendala dan apakah
pernah mendapatkan temuan-temuan selama melakukan proses audit?
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JH1

Untuk laporannya, terkadang mengalami ada yang namanya temuan-
temuan dan kita akan melakukan pembinaan untuk melakukan
perbaikan-perbaikan maupun melengkapi data/dokumen yang kurang.
Tapi ada juga yang mengalami kerugian-kerugian yang kita minta
mereka untuk melakukan pengembalian sesuai dengan jumlah
kerugian yang ada

KS2

Hasil temuan diarahkan untuk
pembinaan

LD

Apakah pernah ada pelatihan untuk pemeriksaan audit ini?

JH1

Untuk pelatihan ada dan menjadi sebuah keharusan untuk kami APIP
(Aparat Pengawas Intern Pemerintah), pelatihan itu kita lakukan setiap
tahun, kita belum malalukan akan tetapi kita aparat disini pernah
mengikuti pelatihan tersebut yang diselenggarakan oleh BPK, dan
juga kita mengirim Auditor yang ada disini untuk mengikuti kegiatan
diklat maupun pegawai-pegawai yang ada disini untuk mendukung
tugas pengawasan.

KS7

Pelatihan Audit ada, tapi tida terfokus
pada Teknologi Informasi
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TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI
INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

Data Wawancara dan Informan

Hari, Tanggal : Senin, 3 November 2025

Lokasi Wawancara : Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

Pewawancara : Latiffah Dinar

Nama Informan : Abdullah Ena, S.IP

Jabatan

: Kasubag Evaluasi dan Pelaporan & Admin DAK
(Dana Alokasi Khusu)

Kode Informan : AE2

Kode P

ewawancara : LD
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Materi Wawancara

Kode Kategori

Ide Pokok

LD

Aplikasi OM-SPAN (Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan
Anggaran Negara) ini seperti apa ya pak? dan fungsinya untuk apa ya pak?

AE2

Aplikasi OMSPAN BKD 2025 kementrian keuangan, saya selalu review
DAK Fisik kemudian selalu masuk di laporan realisasi penyerapan, kita di
suruh review karena itu salah satu syarat untuk transferan data DAK ke
daerah, tidak bisa di transfer kalo kami APIP belum review DAK, karena itu
salah satu syarat.

LD

Data apa saja yang ada didalam web/aplikasi OM-SPAN ini pak?
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Ini kan OPD-OPD terkait pengelola dana DAK mereka kan sudah meng input,
kan ada user masing-masing nih, user untuk inspektorat sendiri, untuk di
keuangan ada juga user pemda, kesehatan, pendidikan. Nah kalau saya itu

AE2 |user untuk review data yang sudah di input.

LD |Apakah bapak bisa meng upload data juga? atau hanya me review saja?
Saya hanya mencocokkan dengan daftar kegiatan mereka yang sudah ada juga Memudahkan kerja auditor dan akurasi hasil
di aplikasi OM-SPAN ini, jadi saya tinggal periksa kegiatan mereka apakah |[KS11 kerja

AE2 |sudah sesuai dengan RAB apa belum.

LD |Untuk periksanya berti manual ya pak ya?

Iya, sa ceknya masih manual.

Tapi sekarang sudah lebih gampang, dokumen/data yang dibutuhkan sudah
ada semua di dalam aplikasi OM-SPAN ini, tinggal kita cocokkan
nominalnya apakah sudah sesuai dengan yang di input. Kalau sudah dan
cocok, saya tinggal setujui kemudian saya cetak hasil reviewnya, itu adalah
bukti bahwa laporan DAK fisik yang sudah saya review sudah cocok atau

KS3

OM-SPAN memudahkan verifikasi data
keuangan

AE2 |balance.
LD |Apakah bapak melakukan review nya setiap hari?
Tidak, saya review datanya tidak setiap hari, hanya ketika ada surat penugasan
dari OPD terkait, itupun biasanya setiap anggaran dibagi menjadi 3 tahapan,
AE2 |sesuai dengan kegiatannya
Apakah dari hasil review yang bapak lakukan ada hasil yang mungkin belum
LD |balance atau kurang cocok begitu pak?

AE2

Kalau ada dokumen atau data yang tidak cocok dengan nominalnya, kita akan
tolak dan memberikan informasi kepada OPD terkait untuk melakukan
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perbaikan.

LD

Penggunaan Aplikasi OM-SPAN ini sudah berapa lama pak?

AE2

Sudah lama sejak 2020 kalau ga salah ya, tapi saya mulai menjadi admin di
tahun 2024, jadi saya baru satu tahun menggunakan aplikasi ini, dan sangat
mempermudah sekali, kita tidak perlu mencetak banyak-banyak dokumen
untuk melakukan pemeriksaan laporan. Tinggal buka aplikasi dan cek manual
pada data yang sudah di upload oleh OPD terkait, dan datanya pun sudah
lengkap.

LD

Apakah ada kendala pak, selama menggunakan aplikasi OM-SPAN ini?

AE2

Kendala yang sering kita hadapi itu ya jaringan saja, kalau lagi lelet ya kita
cari lokasi dimana jaringan bagus, untuk kelengkapan data pun kita bisa
komunikasi ke OPD terkait untuk segera melengkapi data yang kurang.

KS8

Kendala jaringan internet tidak stabil

LD

Untuk aplikasinya sendiri apakah pernah eror pak?

AE2

Untuk eror tidak ada, paling karena jaringan yang kurang bagus itu bikin kita
kalau buka jadi lemot, dan juga kalau lagi banyak user yang login itu juga aga
lemot, tapi itu tidak jadi masalah. Untuk aplikasi OM-SPAN kendalanya ada
di jaringan saja.

KS8

Kendala jaringan tidak stabil

LD

Apakah ada pelatihan untuk penggunaan aplikasi OM-SPAN ini?

AE2

Untuk laporannya, terkadang mengalami ada yang namanya temuan-temuan
dan kita akan melakukan pembinaan untuk melakukan perbaikan-perbaikan
maupun melengkapi data/dokumen yang kurang. Tapi ada juga yang
mengalami kerugian-kerugian yang kita minta mereka untuk melakukan
pengembalian sesuai dengan jumlah kerugian yang ada

KS7

Kesiapan auditor jika mengalami adanya
temuan-temuan




TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI

INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

Data Wawancara dan Informan

Hari, Tanggal : Senin, 3 November 2025

Lokasi Wawancara : Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

Pewawancara : Latiffah Dinar

Nama Informan : Philipus Kehek, S.Kom

Jabatan

: Staf Sekertaris

Kode Informan : PK3

Kode P

ewawancara : LD
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Inisial

Percakapan

Kode Kategori

Ide Pokok

LD

Bagaimana tahapan proses audit yang dilakukan di Inspektorat Kab. Sorong
Selatan

PK3

Untuk tahapan proses audit di Inspektorat Kab. Sorong Selatan itu, kita
mengacu pada PKPT (program Kerja Pengawasan Tahunan) yang disusun
oleh Subag Perencanaan dan teman-teman di bagian perencanaan, PKPT ini
mnejadi  dasar pemeriksaan kita. Untuk prosesnya sendiri ketika
anggarannya tersedia kita akan membentuk tim baik itu dari IRBAN yang
bertanggung jawab maupun dari IRBAN lain yang kita rasa perlu untuk di
gabungkan dalam proses audit OPD yang bersangkutan, Untuk Objek audit
itu sendiri ada yang secara langsung diperintahkan oleh Bupati lisan

KS1

KS2

PKPT menjadi dasar pemeriksaan audit

Penentuan objek audit juga diperintahkan
oleh Buoati lisan maupun tulis
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maupun tulis, tapi ada juga program kerja kita yang memang setiap tahun
kita lakukan.

LD

IRBAN itu tim yang dibentuk atau gimana pak?

PK3

IRBAN itu seperti bidang yakni (Inspektur Pembantu). Jadi ada Inspektur
itu kepala Inspektorat sendiri dan juga ada IRBAN yang dibagi menjadi 4
bidang sesuai dengan wilayah atau surat tugas. Sekarang sudah ada juga
IRBAN 5 atau biasa disebut IRBAN KHUSUS dia itu menangani
permasalahan khusus seperti investigasi, tindak lanjut temuan-temuan dari
BPK dan penanganan masalah yang sifatnya ke pengawasan eksternal
dalam hal seperti kepolisian, kejaksaan.

KS12

IRBAN Khusus mempercepat tindak lanjut
temuan

LD

Apa Saja kegiatan kegiatan yang termasuk dalam pelaksanaan audit?

PK3

Untuk kegiatan yang termasuk dalam pelaksanaan Audit sendiri, kita disini
ada yang namanya PKPT dan setiap tahunnya akan diperbaharui dengan
surat keputusan Bupati dan sesuai dengan kebutuhan pemeriksaan kita, atau
objek-objek pemeriksaan kita yang menjadi sasaran pemeriksaan.

LD

Apakah Inspektorat hanya mengaudit sesuai dengan PKPT pak?

PK3

Inspektorat mengaudit berdasarkan Program Kerjanya tetapi juga
diperintahkan langsung oleh bupati tetapi ada juga tindak lanjut dari
pemeriksaan-pemeriksaan BPK, BPKP.

LD

Untuk proses pengambilan data/dokumen yang dibutuhkan untuk proses
audit bagaimana pak?

PK3

Untuk pengambilan data/dokumen, kita membuat surat permintaan
dokumen yang dibutuhkan lalu dikirim ke OPD-OPD terkait yang akan
diaudit.

KS1

Pengumpulan data dokumen dimintai
secara resmi melalui surat




TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI
INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

Data Wawancara dan Informan

Hari, Tanggal : Senin, 3 November 2025

Lokasi Wawancara : Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

Pewawancara : Latiffah Dinar

Nama Informan : Dian Budi Sukaca, A.Md. Tek

Jabatan

: Kasubag Perencanaan & Admin E-AUDIT

Kode Informan : BS4

Kode Pewawancara : LD

Inisial Percakapan Kode Kategori Ide Pokok
LD Disini pada tahap audit mana saja yang seudah menggunakan teknologi informasi pak?
TI belum mendukung audit
Kita disini audit yang berbasis teknologi sebenarnya belum ada, tapi kalau untuk reviu-|KS10 substantif
reviu ada, jadi pengawasnya ada audit, reviuw, monev, berdasakan ketentuan dari
kemendag RI, Audit merupakan salah satu pengawasan dan kita belum berbasis
teknologi karena sekarang audit lebih banyak mengacu pada BPK, sekarang inspektorat
dituntuk untuk reviu. Ada disini Sistem Informasi tindak lanjut, ini ada aplikasi E- TI SIPTL digunakan untuk
AUDIT, jadi ada SIPTL (Sistem Informasi Pemantauan Tindak Lanjut), SIKAD (Sistem|KS5 menyimpan bukti tindak lanjut
Informasi Kerugian Negara dan Daerah) ini untuk BPK punya. Kita bisa masuk di|KS5 SIKAD mendukung pencatatn
BS4 SIKAD dan SIPTL. kerugian daerah
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LD Aplikasi SIPTL itu seperti apa pak?
Di SIPTL kita bisa meng upload semua apa yang kita lakukan sesuai rekomendasi BPK,
jadi kalau BPK bilang kita harus input bukti-bukti pengembalian atupun administrasi
berupa pernyataan-pernyataan, surat-surat dari kepala dinas ke bawah nya, nah itu semua
kita harus input di SIPTL ini, kita scan lalu input di SIPTL setelah di verifikasi oleh
BS4 BPK, setelah oke baru kita bisa input ke SIPTL ini.
LD Yang mempunyai akses untuk menginput data/dokumen itu siapa saja pak?
Ada beberapa orang yang bisa masuk dan mempunyai user sendiri, akan tetapi
itu melalui BPK dulu baru bisa dapat user untuk masuk ke aplikasi E-AUDIT
BS4 ini, dan juga kebetulan di inspektorat ini saya sebagai adminnya.
LD Apakah ada kendala pak, selama menggunakan aplikasi E-AUDIT ini?
Kalau kendalasih jaringan yaa, cuman kadang kalau data atau dokumen yang|{KS8 Kendala jaringan tidak stabil
diminta oleh BPK belum sesuai ya kita cari data tersebut sampai akhirnya bisa
BS4 di verifikasi oleh BPK.
LD Apakah ada pelatihan untuk penggunaan aplikasi E-AUDIT ini pak?
Untuk pelatihan tidak ada, Kita hanya langsung koordinasi dengan pihak BPK|KS7 Minim pelatthan  auditor
lewat Whatsaap, kadang juga lewat zoom kalau melibatkan beberapa orang, jadi dalam penggunaan TI
BS4 kalau ada kendala-kendala ya koordinasinya lewat WA itu
LD Kendala yang pernah terjadi biasnaya apa pak?
Pernah ada salah input, dokumen tidak bisa ter upload karena jaringan yang tidak | KS9 Kesalahan input data sering
BS4 stabil, tapi masih aman lahh untuk kendala-kendalanya. terjadi
Setelah menggunakan sistem Informasi berbasisi teknologi ini manfaat yang di
LD dapat apa pak?
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BS4

Manfaatnya ya kita tidak lagi perlu bawa dokumen banyak-banyak, kita cukup
bawa leptop, terus pengecekan dokumen-dokumennya

KSé6

TI mempermudah mobilisasi
auditor
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Lampiran 4 Axial Coding
ANALISIS DATA
PERAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP EFEKTIVITAS PROSES AUDIT
DI INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN
IDE POKOK/ KATA KUNCI KONSEPTUALISASI KATEGORISASI TEMATISASI
PKPT sebagai dasar audit Audit mengacu pada perencanaan tahunan Dasar pelaksanaan audit Identifikasi Proses Audit
Surat tugas dan penentuan tim Penugasan formal auditor Mekanisme penugasan Identifikasi Proses Audit
Permintaan dokumen OPD Pengumpulan dokumen fisik/digital Pengumpulan data awal Identifikasi Proses Audit
Audit dokumen masih manual Pemeriksaan fisik belum terdigitalisasi Audit substantif manual Identifikasi Proses Audit
Upload bukti di SIPTL Penggunaan TI untuk tindak lanjut Implementasi TI pada tindak lanjut |Pemanfaatan TI dalam audit
SIKAD mencatat kerugian Digitalisasi data kerugian daerah Eﬁl ;r:relntasi Tl pada pelaporan Pemanfaatan T1 dalam audit
OM-SPAN menyediakan data lengkap  |Data keuangan tersedia dalam sistem pusat TI sebagai sumber verifikasi Pemanfaatan TI dalam audit
SIPD hanya untuk akses data Keterbatasan peran T1 untuk auditor Akses TI terbatas Pemanfaatan TI dalam audit




93

e . TI bel tik ik: TI tidak duku dit .
Audit fisik belum berbasis TI clum menggantikan pemeriksaan 164 .men iung audi Pemanfaatan TI dalam audit
lapangan substantif
. T . Pengaruh TI terhadap
Tidak perlu b dok b k TI hemat t d kt Efi k dit .. .
idak perlu bawa dokumen banya menghemat tenaga dan waktu isiensi kerja auditor Efektivitas Audit
. . . . Pengaruh TI terhadap
D lengk: TI fik K .. .
ata tersedia lengkap mempercepat verifikasi ecepatan proses audit Efektivitas Audit
. . . .. o . P h TI terhada
Data tidak cocok — ditolak TI meningkatkan ketelitian Akurasi hasil audit engz?n.l er‘ acap
Efektivitas Audit
. . . . . Pengaruh TI terhadap
Hasil 1 dicetak TI t 1 Efi tput audit .. .
asil review langsung diceta mempercepat penyusunan laporan isiensi output audi Efektivitas Audit
Minim pelatihan TI Kurangnya peningkatan kapasitas pengguna |Hambatan SDM Kompetensi Auditor
Pelatihan umum APIP Pelatihan tidak spesifik aplikasi T1 Pelatihan tidak merata Kompetensi & kesiapan TI

Belajar mandiri

Inisiatif auditor memahami aplikasi

Adaptasi mandiri

Kesiapan Auditor

Akses TI tidak merata

Penguasaan TI tidak seimbang

Kesiapan TI rendah

Kesiapan organisasi

Jaringan sering gagal

Infrastruktur TI tidak stabil

Hambatan teknis

Kendala TI

Aplikasi lemot

Sistem tidak optimal saat digunakan

Kendala sistem

Hambatan operasional

Dokumen OPD terlambat

Faktor eksternal menghambat auditor

Ketidaksiapan mitra

Hambatan proses audit

Human error input

Kesalahan pengguna

Hambatan SDM

Hambatan TI
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SIKAD menyimpan rekod kerugian

TI menciptakan audit trail

Akuntabilitas meningkat

Dampak TI pada audit

SIPTL menyimpan bukti tindak lanjut

Akses transparan terhadap bukti

Transparansi audit

Peningkatan akuntabilitas

Data lengkap mempermudah audit

TI meningkatkan kualitas pemeriksaan

Kinerja auditor meningkat

Dampak TI

Output audit lebih cepat

TI mempercepat penyusunan laporan

Efisiensi dan kinerja

Dampak TI




Lampiran 5 PKPT Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan

Menimbang

Mengingat

BUPATI SORONG SELATAN

PROVINSI PAPUA BARAT DAYA

KEPUTUSAN BUPATI SORONG SELATAN
NOMOR : 700/158/855/1V/2023
TENTANG
PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUNAN (PKPT)
INSPEKTORAT KABUPATEN SORONG SELATAN

TAHUN ANGGARAN 2025
BUPATI SORONG SELATAN,

a. bahwa untuk mendukung capaian sasaran pelaksanaan tugas Apatatur Pengawasan

Internal Pemerintahan (APIP) Kabupaten Sorong Selatan atas Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah, perlu dilaksanakan pengawasan secara terencana, terpadu dan
berkesinambungan dengan pedoman pada peraturan dan perundang - undangan
yang berlaku;

bahwa untuk kelancaran kegiatan tersebut sebagaimana dimaksud pada huruf a.
perlu dilaksanakan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) Inspektorat
Kabupaten Sorong Selatan Tahun Anggaran 2025;

berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b diatas
maka perlu ditetapkan dengan Keputusan Bupati Sorong Selatan;

Pasal 18 ayat (6) Undang - undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1969 tentang Pembentukan Provinsi Otonomi
Irian Barat dan Kabupaten - Kabupaten Otonomi di Provinsi Papua Barat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1969 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 507);

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi khusus bagi Provinsi
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10.

11.

12,

Papua Daerah (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2001 Momor 135,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Momor 4151 );

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2002 Tentang Pembentukan Kabupaten Sorong
Selatan Daerah (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2002 Momor 129,
Tamabahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4245);

Undang - undang Momor 30 Tahun 2002 tentang komisi pemberantasan tindak
pidana korupsi nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4250);

Undang - undang Momor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antar
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Derah (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 135, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Momor
4422);

Undang - undang Momor 05 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil tentang Aparatur
Sipil Tamabahan Lembaran Megara Republik Indonesia Momaor 5494);

Undang - undang Momor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Momor 244, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Momor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang - Undang Nomor % Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang - Undang Momor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2015 Momor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Momor 5679);

Undang - Undang Momor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan
{Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292 Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5601);

Undang - Undang Momor 2% Tahun 2022 tentang Pembentukan Provinsi Papua
Barat Daya (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2022 Momor 223,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia N omor 6831);

Peraturan Pemerintah Momor 33 Tahun 2004 tentang Perbmbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Daerah Daerah (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2004 Momor 135, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Momor
4422);

Peraturan Pemerintah Nomor &0 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2008 Momor 127,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4890);
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Menetapkan

KESATU
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13. Peraturan Pemerintah Momor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah {Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 114, Tambazhan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor S887);

14. Peraturan Pemerintah Momor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 202, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Momor 67 18);

15. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi Nomor
37 Tahun 2012 tentang Pedoman umum penanganan benturan kepentingan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi Nomor
52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah
Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Lingkungan
Instansi Pemerintah Megara Republik Indonesia Tahun 2014 MNomor 1813);

14, Peraturan Mentri Dalam Megeri Momor 120 Tahun 2018 Tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah;

17. Peraturan Daerah Kabupaten Sorong Selatan Momor 02 Tahun 2016 tentang
Organisasi Perangkat Daerah;

18. Peraturan Daerah Kabupaten Sorong Selatan tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sorong Selatan ]

Bl < rsturan Bupati Sorong Selatan DN SRS

MEMUTLISKAN :

§ _ Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) Inspektorat Kanupaten
Sorong Selatan Tahun Anggaran 2025 sebagaimana tercantum dalam Keputusan ini;



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
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: Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) sebagaimana dimaksud dalam -
KESATU dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Sorong Selatan terhadap Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Sorong Selatan;

: Segala biaya yang dikelurkan sebagai akibat ditetapkan Keputusan ini dibebankan
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pos Anggaran Inspektorat
Kabupaten Sorong Selatan Tahun Anggaran 2025

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Dikeluarkan di : Teminabuan
Pada Tanggal : 14 Meret 2025
BUPATI SORONNG SELATAN

PETRONELLA KRENAK, S.Sos



Lampiran 6 Dokumentasi Wawancara
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